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KATA PENGANTAR 

Bismillahirahmanirrahim 

Assalamu’alaikum Wr. Wb 

 Alhamdulillah syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT yang telah 
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 Penulis menyadari sepenuhnya bahwa tanpa adanya dorongan dan  bantuan dari 

berbagai pihak, maka tidak mungkin penulis dapat menyelesaikan skripsi ini, untuk itu 

dalam kesempatan ini penulis ingin menyampaikan ungkapan terimakasih yang amat 

besar kepada semua pihak yang memberikan sumbangsi dalam menyelesaikan skripsi ini 

terutama kepada : 

1. Bapak Prof. Dr. Idi Warsah M.Pd. I , selaku Rektor IAIN Curup 
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3. Bapak Dr. Muhammad  Idris S.Pd .I. M.A., selaku ketua Prodi Pendidikan 
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M.Kom, selaku pembimbing II yang telah banyak memberikan petunjuk dan 
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6. Penguji I dan Penguji II yang sangat membantu penulis dalam berbagai 

perbaikan skripsi ini hingga selesai. 

7. Seluruh dosen dan karyawan IAIN Curup. 

Dalam penyusunan skripsi ini penulis sepenuhnya  menyadari bahwa  masih 

terdapat banyak kesalahan dan kekurangan serta kelemahan, maka dari itu penulis 

mengharapkan kepada pembaca untuk memaklumi atas kesalahan dan kekurangan serta 

kelemahan yang ditemui dalam skripsi ini. Demikian, semoga skripsi ini dapat 

bermanfaat bagi kita semua 
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Persembahan 

Yang utama dari segalanya ………... 

Sembah sujud serta syukur kepada Allah SWT. Taburan cinta dan kasih sayang-Mu 

telah memberikanku kekuatan, membekaliku dengan ilmu serta memperkenalkan dengan 

cinta. Atas karunia serta kemudahan yang Engkau berikan akhirnya skripsi yang 

sederhana ini dapat terselesaikan,. Shalawat serta salam selalu terlimpahkan kepada 

Rasulullah Muhammad SAW. 

Dengan mengucapkan syukur Alhamdulillah kupersembahkan karya kecilku ini untuk 

orang-orang yang kusayangi: 

 Buat kedua orang tuaku Bapak M.Zen dan Ibuk Nelis Supatri dua orang paling 

tulus mencintaiku di dunia ini, orang yang akan selalu bekerja keras untuk 

kesuksesanku yang selalu mendukungku dan mendo’akan yang terbaik untukku, 

serta dengan sabarnya menghadapi sifatku, untuk ayah dan ibuku yang telah 

membesarkanku serta menyekolahkanku denga penuh keikhlasan, apapun yang 

telah kalian berikan dan korbankan untukku tidak akan pernah bisa terbalaskan 

dengan apapun itu ,teruntuk ibu dan ayahku yang aku sayangi dan aku cintai 

mungkin kata-kata ini tidak pernah terucap dari bibirku dan terdengar di 

telingamu namun disini kupersembahkan kata-kata singkat dari hatiku yang 

terdalam,terimakasih atas semuanya tanpa kalian aku mungkin tidak akan bisa 

menghelakan nafas di dunia ini kalian wujud cinta nyat dari tuhan yang akan 

menjadi penyemangat disetiap langkahku. 

 Buat kakakku satu-satunya yang aku cintai di dunia ini Diza Tulrodia yang telah 

memberi ku soport disetiap langkahku yang akan selalu siap membantuku dalam 

keadaan apapun yang tidak pernah mengatakan “tidak” atas apa yang aku 

inginkan ,selalu memberiku motivasi dan semangat dalam menjalankan hidup ini 



9 
 

serta begitupun iparku Karnaen yang selalu menganggapku serti adik 

kandungnya sendiri tanpa membedakan apapun itu selalu memberiku semangat 

dan dukungan, serta adikku satu-satunya Edies Maika yang menjadi yang aku 

sayangi yang selalu membuatku maju dalam menggapai cita-cita. 

 Buat bestie kosanku Esvina Febiola dan  partner Lebong Girl dan  kosan RAK 

yang selalu memberikan motivasi dan semanga buatku. 

 Buat teman-teman seperjuangan PAI angkatan 2019, Lokal PAI 8B yang telah 

memberikan dukungan dan saling memotivasi satu sama lain. 

 Untuk dosen pembimbing tugas akhirku bapak Dr. Abdul Rahman M.Pd. I  

selaku pembimbing I dan Bapak Sagiman M.Kom, terimakasih banyak pak,yang 

telah mengajari saya bagaimana penulisan skripsi dengan benar dan selalu 

membantu dan menasehati saya selama ini. 
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 Abstrak: Madrasah Aliyah Swasta merupakan sekolah berbasis islami yang 

setara dengan SMA, dan SMK ataupun sekolah yang sederajat. Madrasah Aliyah Swasta 

memiliki mata pelajaran yang sama dengan sekolah derajat lainnya namun di Madrasah 

Aliyah Swasta ditambah dengan dengan mata pelajaran Islam tambahan seperti Akidah 

Akhlak, Fikih, Al-Qur’an Hadist, dan Sejarah Kebudayaan Islam (SKI).Masalah utama 

dalam penelitian ini adalah strategi yang digunakan guru pada pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam (SKI) dan bagaimana penerapan metode everyone is a teacher here 

pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) siswa kelas XI di Madrasah Aliyah Swasta 

Lebong.  

 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field Reserch) dengan pendekatan 

kualitatif. Sumber data diperoleh dari Madrasah Aliyah Swasta Lebong, Guru mata 

pelajaran SKI dan siswa-siswi kelas XI. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi, sedangkan teknik analisis data meliputi 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

 

Berdasarkan penelitian ini, guru menerapkan langkah-langkah metode everyone 

is a teacher here dengan guru menjelaskan materi di awal pelajaran, kemudian guru 

membagikan secarik kertas kepada siswa yang nantinya akan ditulis pe irtanyaan seisuai 

deingan mateiri yang dipeilajari, lalu siswa me ingumpulkan se icarik keirtas yang teilah 

ditulis  keideipan dan akan diacak ke imudian keirtas teirseibut akan dibagikan satu keipada 

masing-masing siswa yang se ibeilumnya dipastikan tidak ada siswa yang me ineirima keirtas 

yang ditulis se indiri, keimudian siswa ditugaskan untuk me injawab masing-masing 

peirtanyaan yang dite irima keideipan keilas seicara beirgantian, ke imudian diakhir 

peimbeilajaran guru me imbeiri ulasan te intang jawaban yang te ilah dijawab ole ih siswa. 

Kelebihan dari diterapkannya metode everyone is a teacher here siswa dapat diajak 

menjelaskan kepada siswa lain, siswa dapat mengeluarkan ide-ide yang ada dipikirannya 

sehingga lebih memahami materi serta mendorong tumbuhnya keberanian untuk 

mengutarakan pendapat secara terbuka sedangkan kekurangannya yaitu meimbutuhkan 

waktu yang lama, siswa meirasa takut untuk meinjawab peirtanyaan  

 

 

 

  

 Kata Kunci: Metode Everyone Is A Teacher Here dan MAS Lebong 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah suatu usaha yang dilakukan bagi membangunkan 

potensi yang ada di dalam diri manusia. Menurut Hasan, pendidikan dapat 

dihuraikan menerusi dua sudut pandangan. Sudut pandangan yang pertama 

adalah berkaitan dengan masyarakat. Masyarakat memandang pendidikan 

sebagai suatu proses pewarisan atau penyaluran kebudayaan yang mengandungi 

nilai – nilai budaya oleh generasi tua kepada generasi muda secara berterusan 

supaya kelangsungan hidup sesebuah masyarakat dapat berlaku. Sudut 

pandangan yang kedua pula adalah menjurus kepada individu. Menerusi sudut 

individu, pendidikan merupakan proses membangunkan dan menggilap potensi-

potensi yang sememangnya ada dalam diri manusia sehingga potensi-potensi 

tersebut dapat mewujudkan kemampuan tertentu bagi menjamin kehidupan 

manusia yang seimbang dan normal.1  

Pendidikan merupakan sarana untuk memajukan semua bidang 

penghidupan manusia di Indonesia, baik dalam bidang ekonomi, sosial, 

teknologi, keamanan, keterampilan, berakhlak mulia, kesejahteraan, budaya dan 

                                                             
1 Akhmal Annas Hasmori,Dkk Pendidikan, “Kurikulum Dan Masyarakat : Satu Integrasi”. 

Journal of Edupres 01, No.1 (2011) h 351 
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kejayaan bangsa2. Pendidikan berfungsi sebagai jembatan untuk manusia agar 

dapat menggali dan mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran 

yang diterima. Dengan adanya pendidikan diharapkan mampu melahirkan 

generasi penerus bangsa dengan pribadi yang cerdas dalam ilmu pengetahuan 

dan ntelektual  serta  berkualitas yang artinya generasi yang mampu mengikuti 

perkembangan keilmuan yang sangat pesat dan mampu memanfaatkan kemajuan 

yang ada dengan sebaik mungkin. Dan juga tercipta generasi yang memiliki sifat 

nasionalisme yang tinggi. Tanpa adanya pendidikan, maka tidak akan ada yang 

namanya kemajuan. Maka dari itu, pendidikan sangat penting dan wajib 

diberikan kepada setiap warga negara sejak dini tanpa memandang suku, Ras dan 

Budaya. Pendidikan juga merupakan suatu hal penting bagi sebuah negara agar 

dapat berkembang pesat karena negara yang maju biasanya negara yang 

memprioritaskan pendidikan bagi warga negaranya. Dengan harapan dengan 

adanya pendidikan, maka kesejahteraan warga negaranya akan terjamin. Tetapi, 

pendidikan juga tidak akan berbuah kemajuan apabila sistem dari pendidikan 

tersebut tidak tepat, disinilah letak peran tenaga pendidik sebagai fasilitator 

dalam dunia pendidikan sehingga kualitas guru sebagai tenaga pendidik 

memduduki peran penting dalam perkembangan pendidikan.  

Seorang guru mengemban tanggung jawab besar dalam proses kegiatan 

belajar mengajar (KBM). Dengan demikian pendidik harus memiliki keahlian 

                                                             
2 Dodi Ilham, “Menggagas Pendidikan Nilai dalam Sistem Pendidikan Nasional.” Jurnal 

Kependidikan 08,No.3 (2019) h 109 
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dalam mengelola dan mengkondisikan kelas secara baik. Jika pendidik kurang 

mampu atau tidak memiliki kemampuan dalam mengatur dan mengelola kelas 

dengan baik, maka dapat dipastikan semua tujuan pembelajaran yang ditetapkan 

sebelumnya akan menjadi tidak optimal dan sangat sulit untuk dicapai3. Dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran guru hendaklah memiliki perencanaan 

(planing) pengajaran yang cukup matang. Perencanaan pengajaran tersebut erat 

kaitannya dengan berbagai unsur seperti tujuan pengajaran, bahan pengajaran, 

kegiatan belajar, metode mengajar dan evaluasi yang dimana unsur tersebut 

merupakan bagian integral dari keseluruhan tanggung jawab guru dalam proses 

pembelajaran. Peran dan fungsi guru merupakan salah satu kualifikasi guru yang 

terpenting, selain menguasai materi dan dapat mengolah program belajar 

mengajar, guru juga dituntut mampu menguasai kelas yang diimbangi dengan 

kemampuan melakukan evaluasi terhadap perencanaan kompetensi siswa yang 

sangat menentukan dalam konteks perencanaan berikutnya, maka dari itu fungsi 

guru dalam perencanaan dan pelaksanaan proses pebelajaran merupakan faktor 

utama untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Guru yang mengajar di kelas merupakan penentu terhadap keaktifan 

belajar siswa. Seorang guru yang mengajar di dalam kelas harus mampu 

mengaktifkan siswa mengikuti proses belajar mengajar, hal ini dapat dilakukan 

dengan berbagai strategi pengajaran. Dengan strategi pengajaran yang diterapkan 

                                                             
3 Wagiman Manik, “Fungsi Guru Dalam Manajemen Kelas”. Journal of Early Childhood Islamic 

Education 01, No.1 (2021) h 49 
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maka akan menjadikan siswa dapat menjalankan tugasnya yaitu belajar dengan 

aktif.4. Dalam proses belajar mengajar guru harus mencari cara-cara baru untuk 

menyelesaikan  pengajaran dengan situasi yang dihadapi, metode-metode yang 

digunakan haruslah bervariasi  untuk menghindari kejenuhan pada siswa5. Untuk 

menciptakan suasana belajar yang aktif dan menyenangkan seorang Guru harus 

Profesional dalam memilih dan menggunakan metode pembelajaran yang sesuai 

dengan tema atau pokok bahasan serta dengan memperhatikan minat belajar 

yang terdapat pada siswa agar tercapainya tujuan pembelajaran dengan optimal.  

Metode merupakan sebuah cara yang digunakan guru mata pelajaran 

dalam menyampaikan materi ajar kepada siswanya. Metode pembelajaran 

tersebuat harus disesuaikan dengan kebutuhan dan pokok bahasan yang 

diajarkan6. Jika dalam proses pembelajaran guru menerapkan metode yang  yang 

sesuai maka akan terciptanya suasana belajar yang menyenangkan dan dan aktif. 

Metode everyone is a teacher here merupakan salah satu metode  yang sagat 

tepat untuk mendapatkan partisipasi kelas secara keseluruhan dan secara 

individual yang dimana pembelajaran dengan strategi ini  siswa dapat 

mendengrkan dengan aktif, menjelaskan pada teman, bertanya dengan guru, 

berdiskusi dengan siswa lain, menanggapi pertanyaan dan berargumentasi. 

                                                             
4 Ach Zukin, “Strategi Guru Pai Dalam Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa” Jurnal 

Pemikiran Islam 06, No.21 (2022) h 22 
5 Hatimah, “Metode Sejarah Kebudayaan Islam Madrasah Tsanawiyah Nurhidayah Hantakan 

Kabupaten Hulu Sungai Tengah” Journal Of Education 03, No.1 (2023) h 48 
6 Effiyati Prihatini, “Pengaruh Metode Pembelajaran Dan Minat Belajar Terhadap Hasil Belajar 

Ipa.” Jurnal Formatif 07No.2 (2017) h 173 



18 
 

Metode ini menekankan aspek individual  terhadap tujuan yang ingin di capai 

dengan strategi ini  setiap peserta didik akan terlibat dan ikut serta dalam 

pembelajaran secara aktif dan menghidupkan suasana kelas. Metode everyone is 

a teacher here bisa digunakan pada mata pelajaran apa saja, metode ini cocok 

diaplikasikan pada mata pelajaran yang spesifiknya menjelaskan dan 

menceritakan sesuatu  seperti halnya mata pelajaran Sejarah Kebudayaaan Islam. 

Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) merupakan salah satu mata pelajaran 

PAI (Pendidikan Agama Islam) di Madrasah Aliyah yang menelaah tentang asal 

usul, perkembangan, peranan kebudayaan, peradaban Islam dan para tokoh 

berprestaasi dalam Sejarah Islam pada masa lampau, mulai dari sejarah 

masyarakat Arab pra-Islam, sejarah kelahiran dan kerasulan Nabi Muhammad 

SAW sampai dengan masa Khulafaurrasyidin, masuknya Islam ke Indonesia dan 

perkembangannya hingga sekarang. Dengan kata lain,mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi kepada 

peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati Sejarah Kebudayaan 

Islam, yang mengandung nilai kearifan yang dapat digunakan untuk melatih 

kecerdasan, membentuk sikap, watak, dan kepribadian peserta didik. 

Sebagian besar siswa, mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam atau 

kerap disebut SKI merupakan salah satu mata pelajaran yang kurang menarik 

bagi diri siswa dan membuat siswa merasa mengantuk. Hal ini banyak 

dipengaruhi oleh faktor proses pembelajaran yang kurang menyenangkan dan 
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kurangnya kreativitas seorang guru dalam proses belajar mengajar  saat 

berinteraksi dengan siswa di dalam kelas membuat siswa kurang bersemangat 

dan mengantuk karena metode yang digunakan terlalu monoton seperti halnya 

metode ceramah, mencatat resume, penugasan dan lainnya.  Materi SKI yang 

karakteristiknya materi sejarah Islam masa lampau cenderung memuat materi 

sosial yang bersifat hapalan baik itu menghapal tokoh, tempat serta waktu 

peristiwa sejarah, ditambah lagi proses pembelajaran didominasi dengan 

pendekatan exspositori dimana guru lebih banyak menggunakan metode ceramah 

disampaikan atau bahkan diceritakan begitu saja dengan model belajar bercerita.  

sehingga siswa kurang terlibat dalam proses sehingga cenderung pasif. Padahal 

dalam proses pembelajaran siswa harus totalitas terlibat juga agar pembelajaran 

aktif dan efisien. Model belajar seperti inilah yang membuat siswa hanya duduk 

dan mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru sehingga siswa tidak secara 

totalitas berperan aktif dalam proses pembelajaran maupun tangkapan materi 

siswa kurang maksimal. Persoalan pembelajaran SKI yang mempunyai karakter 

materi sejarah yang normatif tanpa diberikan strategi pembelajaran yang bisa 

menghidupkan materi tersebut, maka akan sulit diterima bagi siswa padahal pada 

dasarnya pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam merupakan salah satu stadi yang 

dapat menyumbangkan pemahaman pada siswa tentang Sejarah Perkembangan 

Islam pada masa lalu yang dapat dijadiakan sebagai pelajaran yang bermakna di 

masa yang mendatang.  
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Madrasah Aliyah Swasta Lebong merupakan sekolah swasta bercorak 

Islam yang terletak di Ketenong, Kecamatan Pinang Belapis Kabupaten Lebong. 

Selain mata pelajaran umum di sekolah tersebut juga diajarkan mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam diantaranya yaitu Aqidah Akhlak, Alquran Hadits, 

Fiqih, dan Sejarah Kebudayaan Islam. Di MAS Lebong dalam proses 

pembelajaran Sejarah Kebudayaan  Islam guru menggunakan  beberapa metode 

seperti metode ceramah, dan penugasan yang dapat memicu kebosanan serta 

siswa tidak aktif  pada saat proses pembelajaran sehingga perlunya pengubahan 

metode yang digunakan yaitu dengan metode everyone is a teacher here dimana 

dalam penerapan metode everyone is a teacher here ini maka siswa yang tidak 

aktif dalam belajar dengan diterapkannya model pembelajaran ini maka secara 

bertahap siswa akan aktif dalam pembeljaran. 

Berdasarkan observasi awal  di Madrasah Aliyah Swasta Lebong, dari 

hasil wawancara dengan Ibu Diza Tulrodia S.Pd selaku Guru Sejarah 

Kebudayaan Islam di MAS Lebong  menyatakan  bahwa didapat informasi 

bahwa beliau menggunakan metode ceramah dalam proses pembelajaran 

sehingga siswa merasa bosan dalam proses pembelajaran siswanya cenderung  

pasif hanya mendengarkan dan tidak secara totalitas berperan aktif adalam proses 

pembelajaran siswa siswinya susah dalam memahami pelajaran dikarenakan 

mereka tidak memperhatikan apa yang dijelaskan dan cenderung mengantuk dan 

ribut didalam proses pembelajaran sehingga  dengan menggunakan metode 
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tersebut siswanya merasa kurang tertarik dengan pembelajaran sejarah 

kebudayaan islam.  

Selanjutnya dibuktikan denga wawancara kepada salah satu siswi  kelas 

XI yang bernama Yuni Zawanti, didapat informasi bahwansannya pada saat 

proses pembelajaran kebanyakan dan hampir semua guru di MAS lebong 

mengajar dengan metode ceramah begitulah halnya dengan  pembelajaran SKI 

dalam menjelaskan materi guru menggunakan metode ceramah, dan 

pembelajaranpun dirasa membosankan sehingga dalam pembelajaran siswa tidak 

terlalu berperan aktif pada saat pembelajatran berlangsung. 

Jadi melihat situasi dan kondisi tersebut guru bersangkutan berinisiatif 

mengganti metode pembelajaran yang digunakan dengan metode everyone is a 

teacher here dalam meningkatkan keaktifan belajar yang dimana metode 

everyone is a teacher here ini siswa dituntut membuat pertanyaan dan menjawab 

pertanyaan seluruh siswa akan berperan menjadi guru dan menjelaskan materi 

sesuai dengan soal yang diperolehnya. Dengan melaksanakan metode tersebut 

siswa akan menjadi lebih aktif dan berusaha untuk mencari jawaban dari soal 

yang diprolehnya, sehingga siswa akan lebih memahami materi pelajaran.7 

                                                             
7 Observasi Di MAS Lebong hari jum’at  Tanggal 4 November  2022 
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Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti mengangkat penelitian 

ini dengan judul “Metode Everyone  Is A Teacher Here Pada  Pembelajaran   

Sejarah  Kebudayaan  Islam Siswa Kelas XI Di MAS Lebong” 

B. Fokus Penelitian 

Untuk meinghindari luasnya cakupan dalam pe ineilitian ini maka peineiliti 

meimfokuskan peineilitian ini pada langkah-langkah penerapan me itodei eiveiryonei is 

a teiacheir heirei pada peilajaran Seijarah Keibudayaan Islam pe iseirta didik keilas XI 

di MAS Leibong 

C. Pertanyaan Penelitian 

Beirdasarkan latar be ilakang diatas, adapun pe irtanyaan peineilitian beirdasarkan 

masalah diatas adalah: 

1. Bagaimana langkah-langkah guru dalam me inggunakan meitodei eiveiryonei is a 

teiacheir heirei pada mata peilajaran Seijarah Keibudayaan Islam siswa ke ilas XI di 

MAS Leibong? 

2. Bagaimana kelebihan dan kekurangan metode i eiveiryonei is a teiacheir heirei pada 

mata peilajaran Seijarah Keibudayaan Islam siswa ke ilas XI di MAS Le ibong? 

D. Tujuan Penelitian 

Seisuai deingan latar beilakang dan rumusan masalah diatas, maka pe ineilitian ini 

beirtujuan untuk . 
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1. Untuk meingeitahui langkah-langkah guru dalam me inggunakan meitodei 

eiveiryonei is a teiacheir heirei pada mata peilajaran Seijarah Keibudayaan Islam 

siswa keilas XI di MAS Le ibong. 

2. Untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan metodei eiveiryonei is a teiacheir 

heirei pada mata peilajaran Seijarah Keibudayaan Islam siswa ke ilas XI di MAS 

Leibong 

E. Manfaat Penelitian 

Seitiap keigiatan pasti meimpunyai manfaat atau ke igunaan baik itu beirguna 

bagi diri seindiri,maupun be irguna bagi orang lain, adapun ke igunaan dari 

peineilitian ini adalah: 

a. Secara Teoritis 

Seicara teioritis manfaat meitodei eiveiryonei is a teiacheir heirei pada mata 

peilajaran seijarah keibudayaan islam pada siswa ke ilas XI di MAS Le ibong, 

untuk meinjadikan bahan dan pe idoman bagi guru untuk me injadikan seibagai 

tolak ukur teirhadap peingeimbangan meitodei peimbeilajaran nantinya. 

b. Secara Praktis 

Meilalui peineilitian ini diharapkan mampu me imbeirikan manfaat pada: 

a. Bagi Peindidik 

1) Meimbeiri wawasan meingeinai meitodei guru dalam proseis 

peimbeilajaran teirutama bagi guru SKI. 

2) Meimbeiri gambaran keipada guru dalam me ineirapkan meitodei yang 

seisuai. 
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b. Bagi Peineiliti 

1) Untuk meiningkatkan peingeitahuan teintang metode yang digunakan 

dalam peimbeilajaran SKI. 

2) Untuk meinambah wawasan ke iilmuan teintang metode pembelajaran. 

c. Bagi MAS Leibong 

Diharapkan deingan teirtulisnya skripsi ini,dapat dijadikan 

seibagai peirtimbangan untuk me ingeimbangkan sisteim peimbeilajaran 

seihingga siswa deingan mudah dapat me ineirima peimbeilajaran yang te ilah 

disalurkan ole ih guru. 

d. Bagi Siswa 

Diharapkan sisiwa mampu me imahami mateiri peilajaran seicara 

maksimal deingan digunakannya me itodei yang seisuai.  

e. Bagi Kampus 

Diharapkan deingan adanya peineilitian ini akan me imbantu dan 

meindukung meingeimbangkan sisteim peimbeilajaran yang sudah 

meingikuti zaman se ikarang ini, untuk me ingaplikasikannya se irta 

meingarahkan calon guru untuk me ingajar deingan seikreiatif mungkin. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A.  Kajian Teori  

1. Metode Everyone Is Teacher Here 

a. Pengertian metode Everyone Is Teacher Here 

1. Meitodei  

Meitodei adalah cara yang digunakan untuk 

meingimpleimeintasikan reincana yang sudah disusun dalam ke igiatan 

nyata agar tujuan yang teilah disusun teircapai seicara optimal. 

Meitodei meirupakan seibuah langkah yang turut me imbantu 

teireialisasikannya prose is keigiatan yang maksimal, e ifeiktif dan 

eifisiein1. 

Meitodei meirupakan suatu alat dalam peilaksanaan peindidikan, 

yakni yang digunakan dalam peinyampaian mateiri teirseibut.2 Dalam 

dunia peindidikan teirdapat beirbagai macam meitodei meingajar, yang 

dalam peinggunaannya harus dise isuaikan deingan beirbagai hal, 

seipeirti mateiri peilajran, situasi dan kondisi keigiatan beilajar 

meingajar seidang beirlangsung, fasilitas yang teirseidia, dan 

                                                             
1 Ariep Hidayat , Maemunah Sa’diyah ,  dan Santi Lisnawati, “Metode Pembelajaran Aktif Dan 

Kreatif Pada Madrasah Diniyah Takmiliyah Di Kota Bogor.” Jurnal Pendidikan Islam 09, No.1 ( 2020) h 

73 
2 Siti Maesaroh, “Peranan Metode Pembelajaran Terhadap Minat Dan Prestasi Belajar Pendidikan 

Agama Islam”.Jurnal Kependididkan 01 No.1 (2013) h 155 
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seibagainya harus diseisuaikan deingan tujuan peindidikan yang 

heindak dicapai,kareina peinggunaan meitodei yang kurang teipat 

meitodei yang kurang teipat dapat meimpeingaruhi hasil 

beilajar,peimbeilajaran akan sulit dipahami dan teirkeisan tidak  

meinarik jika meitodei yang digunakan kurang se isuai. 

2. Meitodei peimbeilajaran 

Meinurut M. Sobri Sutikno   me inyatakan, “Meitodei 

peimbeilajaran adalah cara-cara meinyajikan mateiri peilajaran yang 

dilakukan oleih peindidik agar teirjadi proseis peimbeilajaran pada diri 

siswa dalam upaya untuk me incapai tujuan.3 

Meitodei peimbeilajaran adalah prose idur, urutan, langkah- 

langkah, dan cara yang digunakan guru dalam pe incapaian tujuan 

peimbeilajaran. Dapat dikatakan bahwa me itodei peimbeilajaran 

meirupakan jabaran dari pe indeikatan. Dapat pula dikatakan bahwa 

meitodei adalah proseidur peimbeilajaran yang difokuskan ke i 

eincapaian tujuan. Re iigeiluth meingartikan bahwa me itodei meincakup 

rumusan teintang peingorganisasian bahan ajar, strateigi 

peinyampaian, dan pe ingeilolaan keigiatan deingan meimpeirhatikan 

tujuan, hambatan, dan karakte iristik peiseirta didik seihingga 

                                                             
3Effiyati Prihatini, “Pengaruh Metode Pembelajaran Dan Minat Belajar Terhadap Hasil Belajar 

Ipa”. Jurnal Formatif 7(2) 2017  h173 
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dipeiroleih hasil yang eifeiktif, eifisiein, dan meinimbulkan daya tarik 

peimbeilajaran.4 

Meitodei peimbeilajaran dapat diartikan seibagai cara yang 

digunakan untuk meingimpleimeintasikan reincana yang sudah disusun 

dalam beintuk keigiatan nyata dan praktis untuk meincapai tujuan 

peimbeilajaran.5 

Dari beibeirapa peingeirtian meitodei peimbeilajaran di atas dapat 

disimpulkan bahwa me itodei diartikan seibagai langkah-langkah atau 

proseisur yang dilakukan pe indidik seibagai cara yang digunakan 

untuk meinyajikan mateiri peilajaran keipada peiseirta didik di ke ilas  

baik seicara individu ataupun ke ilompok agar mate iri peilajaran  

dapat diseirap,dipahami,dan dimanfaatkan pe iseirta didik deingan 

baik seibagai cara yang digunakan te inaga peindidik dalam 

meingimpleimeintasikan reincana yang sudah disususn untuk 

meincapai tujuan peimbeilajaran. 

2. E iveiryonei is a teiacheir heirei 

Istilah ”eiveiryonei is a teiacheir heirei” beirasal dari bahasa inggris 

yang beirarti seitiap orang adalah guru. Jadi eiveiryonei is teiacheir heire i 

                                                             
4 Ahmad Maskurin And Ahmad Arba’i  “Metode Diskusi Dan Tanya Jawab Dalam Pembelajaran 

SKI Untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa Kelas Vii Mts Almuhrisiyah  Lirboyo Kediri” Journal 

Pendidikan Dan Keislaman 8, No.3 (2018) h 151 
5 Dedy Yusuf Aditya, “Pengaruh Penerapan Metode Pembelajaran Resitasi Terhadap Hasil 

Belajar Matematika Siswa” Jurnal Sap (Susunan Artikel Pendidikan) 01 No.2 (2016) h 167 
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adalah suatu strateigi yang meimbe iri keiseimpatan pada seitiap peiseirta 

didik untuk be irtindak seibagai “peingajar” teirhadap peiseirta didik 

lain. Dalam prose is beilajar tidak harus be irasal dari guru, siswa bisa 

saling meingajar deingan siswa yang lainnya.6 

meitodei eiveiryonei is a teiacheir heirei yaitu meitodei “seitiap 

orang adalah guru” dari arti teirseibut meitodei ini meirupakan cara 

yang teipat untuk mandapatkan partisipasi ke ilas seicara keiseiluruhan 

maupun indifidual.7 

Dari paparan peingeirtian eiveiryonei is a teiacheir heirei di atas 

dapat diambil ke isimpulan bahwa eiveiryonei is a teiacheir heire i 

meirupakan teirjeimahan dari bahasa inggris yaitu seitiap orang 

adalah seiorang guru yang dimana se itiap peiseirta didik dibeiri 

keiseimpatan meinjadi peingajar teirhadap peiseirta didik lainnya guna 

meimpeiroleih partisipasi ke ilas yang beisar dan tanggung jawab 

individu dalam me inyampaikan peindapat dan hasil pikiran se itiap 

individu  dimana se itiap siswa tau cara be irpeindapat tidak hanya 

diam saja seihinga  siswa beirpeiran aktif dalam prose is peimbeilajarn 

                                                             
6 Nurul Diah Hidayati, Endin Nasrudin ,dan Ahmad Suryad, “Pengaruh Penerapan Model 

Pembelajaran Everyone is A Teacher Here terhadap Hasil Belajar Siswa di SMA Negeri Parakansalak 

Sukabumi.” Jurnal Transformasi Manageria 01,No.1 ( 2021)  h 102 
7 Mukhlis, “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui Strategi Everyone Is A Teacher 

Here Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam”. Jurnal Darul’ilmi 4, No.1( 2016) h 135 
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Meinurut Suprijono  “Me itodei Eiveiryoneiis a Teiacheir Heire i 

(EiTH) meirupakan cara teipat untuk meindapat partisipasi ke ilas 

seicara keiseiluruhan maupun individual.”Se iluruh siswa akan 

beirpeiran meinjadi guru dan me injeilaskan mateiri seisuai deingan soal 

yang dipeiroleihnya. Deingan meilaksanakan meitodei teirseibut siswa 

akan meinjadi leibih aktif dan beirusaha untuk me incari jawaban dari 

soal yang diprole ihnya, seihingga siswa akan le ibih meimahami 

mateiri peilajaran. Siswa akan leibih meirasa nyaman kare ina beirtanya 

atau meinyampaikan peindapatnya keipada teimanya seindiri. Deingan 

meineirapkan meitodei teirseibut akan meiningkatkan aktivitas be ilajar 

siswa seihingga dapat meimpeirbaiki aktivitas dan hasil be ilajar 

siswa. 8.    

Meitodei peimbeilajaran E iveiryoneiis a Teiacheir Heirei (EiTH) 

meirupakan salah satu me itodei-meitodei peindukung peingeimbangan 

peimbeilajaran koopeiratif yang meirangsang peiseirta didik untuk aktif 

di dalam keilas seirta meindeingarkan seimuapeinje ilasan guru . Meilalui 

meitodei EiTH diharapkan peiseirta didik akan le ibih beirgairah dan 

seinang dalam me ineirima peilajaran SKI. Ada be ibeirapa tujuan 

peineirapan meitodei EiTH, yaitu  

                                                             
8 Putu Desi Kumara Yanti “ Penerapan Metode Everyone Is Teacher Here Untuk Meningkatkan 

Aktifitas Dan Hasil Belajar Ips Smp Kelas Viii Negeri 2 Sukadsa Tahun Ajaran 2016/2017” Jurnal 

Pendidikan Ekonomi Undaksa 9, No 1(2017) h 177 
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1) bagi seitiap peiseirta didik beirani me ingeimukakan peindapat 

meilalui jawaban atas pe irtanyaan yang teilah dibuatnya. 

2) siswa mampu meingeimukakan peindapat meilalui meilalui 

tulisan dan meinyatakannya dideipan keilas. 

3) siswa beirani meingeimukakan peindapat dan meinyangah 

peindapat dari siswa lain. 

4) siswa teirlatih dalam meinyimpulkan masalah dan hasil 

kajian pada masalah yang dikaji. 9 

b. Langkah-langkah metode everyone is a teacher here 

Suprijono meingeimukakan langkah-langkah peimbeilajaran 

deingan meitodei EiTH adalah seibagai beirikut.  

1) guru meimbagikan keirtas/kartu indeiks pada seiluruh peiseirta 

didik,  

2) keimudian siswa meinuliskan satu peirtanyaan meingeinai mateiri 

peilajaran yang seidang dipeilajari dikeilas, 

3) siswa meingumpulkan keirtas yang teilah ditulisi pe irtanyaan, 

keimudian guru meingacak keirtas teirseibut 

4) guru meimbagikan keimbali keirtas teirseibut keipada peiseirta didik, 

dan meimastikan tidak ada pe iseirta didik yang me ineirima soal 

ditulis seindiri 

                                                             
9 Ibid h 1 77 
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5) guru meinugaskan siswa me injawab peirtanyaan yang 

dipeiroleihnya 

6) guru meiminta keipada siswa yang beirseidia meinjawab 

peirtanyaan yang dipe iroleihnya keideipan keilas 

7) siswa lain meinanggapi jawaban dari siswa yang tampil. 

Keimudia dilanjutkan deingan siswa beirikunya10. 

c. Kelebihan dan Kekurangan Metode Everyone Is A Teacher Here  

Dalam meineirapkan strateigi ini teirdapat keikurangan dan 

keileibihan keitika meinggunakannya, diantara ke ileibihannya yaitu: 

1)  Siswa diajak untuk dapat me ineirangkan keipada siswa lain. 

2) Dapat meingeiluarkan idei-idei yang ada dipikirannya se ihingga 

dapat meimahami mateiri. 

3) Meilatih siswa untuk me iningkatkan keimampuan saling 

beirtukar peindapat seicara objeiktif, rasional guna me ineimukan 

suatu keibeinaran. 

4)  Meindorong tumbuhnya ke ibeiranian meingutarakan peindapat 

seicara teirbuka. 

5) Meimpeirluas wawasan me ilalui keigiatan saling beirtukar11 

                                                             
10 Ibid 179 

11 Putri Imarotul Fitriah , Bambang Yulianto, dan  Ratih Asmarani, “Meningkatkan Keterampilan 

Komunikasi Siswa Melalui Penerapan Metode Everyone Is A Teacher Here” Journal of Education Action 

Research 4 No.4 (2020) h 548 
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Adapun untuk keileimahan-keileimahan meitodei Eiveiryonei Is A Teiacheir 

Heirei ini seibagai beirikut:  

1) Meimeirlukan banyak waktu. 

2) Siswa meirasa takut apabila guru kurang dapat me indorong 

siswa untuk beirani, deingan meinciptakan suasana yang tidak 

teigang. 

3)  Tidak mudah meimbuat peirtanyaan yang se isuai deingan 

tingkat beirpikir dan mudah dipahami siswa. 12 

Dari uraian di atas te irdapat keileibihan dan keikurangan dari 

meitodei eiveiryonei is a teiacheir heirei ini,maka dari itu seiorang guru 

harus pandai  me ineintukan waktu seirta meimpeirhatikan dasar 

peimilihan meitodei dan kriteiria peimilihan meitodei  peimbeilajaran. 

d. Prinsip-Prinsip Metode Everyone Is A Teacher Here 

Meinurut rahayu Dalam me itodei Eiveiryonei Is A Teiacheir Heire i 

yang di tulis di bukunya te irdapat tujuh prinsip pokok yang harus 

diteirapkan oleih seiorang guru dalam hal me itodei peingajaran, yaitu: 

1) Meimbeirikan motivasi dan me ingeitahui minat dan bakat anak 

didiknya. 

2) Tugas dan fungsi pokok se ikolah harus dike itahui dari awal.  

                                                             
12 Hidayati, N. D., Nasrudin, E., & Suryadi, A.. Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 

Everyone is A Teacher Here terhadap Hasil Belajar Siswa di SMA Negeri Parakansalak 

Sukabumi. Transformasi Manageria: Journal of Islamic Education Management, 1 No.1 ,(2021),  h 103 
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3)  Seitiap peirkeimbangan dan peirubahan baik dalam be irfikir dan 

beirkarya guru harus me imahaminya.  

4) Masing masing karakteir anak didik be irbeida, maka peirlu di 

keitahui. 

5) Meingeitahui pola pikeir seitiap anak didik.  

6) Seitiap keigiatan peimbeilajaran meinjadikan suatu hal yang sangat 

meinggeimbirakan, buka lagi se ikolah meinjadi hal yang 

meinakutkan.  

7)  Meinjadi pribadi yang bisa ditiru ole ih peiseirta didik , baik dalam 

beirsikap dan beirtutur.13 

3. Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) 

a. Pengertian mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) 

Peingeirtian dari mata peilajaran seijarah keibudayaan Islam ialah 

seibuah mata peilajaran yang meimbahas meingeinai ilmu peindidikan Islam, 

yang teilah dibeirikan pada jeinjang Madrasah Ibtidaiyah (MI), Madrasah 

Tsanawiyah (MTs), dan Madrasah Aliyah (MA). Deifinisi dari seijarah 

keibudayaan Islam adalah ce irita meingeinai peirkeimbangan dari peirjalanan 

hidup orang Islam dari waktu ke i waktu dalam beiribadah, beirmuamalah 

                                                             
13 Eva Maghfiroh, ”Pola Pembelajaran Everyone Is A Teacher Here Sebagai Alternative 

Peningkatan Proses Belajar Aktif Peserta Didik” Bidayatuna  Jurnal Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah 3 No.2 (2020) h 232-233 
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dan beirakhlak seirta dalam meingeimbangkan sisteim keihidupan atau 

meinyeibarkan ajaran Islam yang dilandasi ole ih akidah14 

Seijarah Keibudayaan islam (SKI) me irupakan mata peilajaran yang 

meimpeilajari teintang unsur-unsur hikmah dibalik se iorang tokoh Nabi 

Muhammad SAW dalam me imimpin seiluruh umat Islam maupun non 

Islam. Se ijarah Keibudayaan Islam me ingajarkan teintang asal usul, 

peirkeimbangan, peiranan keibudayaan atau peiradaban Islam dan para tokoh 

yang beirpreistasi dalam seijarah Islam di masa lampau, mulai dari 

peirkeimbangan masyarakat Islam pada masa nabi Muhammad SAW, 

khulafaur Rasyidin, bani Umayyah, bani Abbasiyah, Ayyubiyah, sampai 

peirkeimbangan Islam di Indone isia. Mata peilajaran Seijarah Keibudayaan 

Islam (SKI) me irupakan peirkeimbangan peirjalanan hidup manusia muslim 

dari masa kei masa dalam usaha be irsyari‟ah dan be irakhlak seirta dalam 

meingeimbangkan syste im keihidupan yang dilandasi ole ih akidah.15 

Seijarah Keibudayaan Islam (se iteirusnya ditulis SKI) te irmasuk 

bagian dari rumpun mata pe ilajaran peindidikan agama Islam. SKI 

dimaksudkan untuk me inyiapkan peiseirta didik meingeinal, meimahami, 

                                                             
14 Ani Roisatul Muna, “Analisis Materi Buku Siswa Sejarah Kebudayaan Islam Ma Kelas Xi 

Terbitan Kemenag Kurikulum 2013”Jurnal Sejarah Dan Ilmu Pendidikan  04 No.1 (2020) h 6 
15 Dedi Setyawan dan Andini Dwi Arumsari, “Pengembangan Media Pembelajaran Audio Visual 

Pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI)”. International Journal of Education, Culture, and 

Humanities 01No.2 (2019) h 3 
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meinghayati ajaran Islam, dan me injadi dasar pandangan hidupnya (way of 

lifei)16. 

Dari paparan peingeirtian mata peilajaran Seijarah Keibudayaan 

Islam (SKI) di atas dapat disimpulkan bahwa SKI adalah mata pe ilajaran 

peindidikan agama Islam di madrasah yang me imuat teintang ilmu 

peingeitahuan seiputar seijarah tumbuh/beirkeimbangnya peiradaban  Islam di 

masa lampau meimiliki makna  pe inting untuk dikeitahui dan dipahami 

yang meimuat teintang peirkeimbangan peirjalanan hidup manusia muslim 

dari masa kei masa dalam usaha be irsyari’ah dan be irakhlak seirta dalam 

meingeimbangkan syste im keihidupan yang akan datang. 

b. Fungsi mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) 

Fungsi dari peimbeilajaran Seijarah Keibudayaan Islam dise ikolah, 

Seitidaknya ada tiga fungsi dasar pe imbeilajaran seijarah keibudayaan Islam, 

yaitu:  

1) Fungsi E idukatif; yaitu seijarah meineigaskan keipada siswateintang 

keiharusan meineigakkan nilai, prinsip, sikap hidup yang luhur dan 

Islami dalam me injalankan keihidupan seihari-hari.  

                                                             
16Ahmad Yusuf Prasetiawan, Lisa`diyah Ma'rifatain, “Dimensi Ideologis Pendidikan Sejarah 

Islam pada Materi Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Aliyah” Jurnal SMART(Study Masyarakat)  06 

No.2 (2020) h 190 
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2)  Fungsi Keiilmuan; yaitu me ilalui seijarah siswa me impeiroleih 

peingeitahuan yang meimadai teintang masa lalu Islam dan 

keibudayaannya.  

3)  Fungsi Transformasi; yaitu se ijarah meirupakan salah satu sumbe ir 

yang sangat peinting dalam me irancang transformasi masyarakat.17 

c. Ruang lingkup dan pembahasan mata pelajaran  Sejarah 

Kebusayaan Islam (SKI) 

Muhammad juga meimaparkan meingeinai ruang lingkup mate iri 

Seijarah Keibudayaan Islam (SKI).  

1) Meimbangun keisadaran peiseirta didik te intang peintingnya 

meimpeilajari landasan ajaran, nilai-nilai dan norma-norma islam 

yang teilah dibangun ole ih rasulullah SAW dalam rangka 

meingeimbangkan keibudayaan dan peiradapan islam.  

2) Meimbangun keisadaran peiseirta didik te intang peintingnya waktu 

dan teimpat yang meirupakan seibuah proseis dari masa lampau, 

masa kini, dan masa de ipan.  

3) Tujuan mata pe ilajaran Seijarah Keibudayaan Islam me imbeirikan 

peingeitahuan dan meingeimbangkan keimampuan peiseirta didik 

dalam meingambil ibrah dari pe iristiwa-peiristiwa beirseijarah 

(Islam) me ineiladani tokohtokoh be irpreistasi, dan me ingaitkanya 

                                                             
17 Abdul Haris Hasmar, “Problematika Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Di Madrasah. 

Jurnal Madarrisuna 10,No.1 (2020) h 20 
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deingan feinomeina sosial, budaya, politik, e ikonomi, ipteik dan seini 

untuk meingeimbangkan keibudayaan dan pe iradabaan islam18. 

Adapun peimbahasan mateiri yang di ajarkan pada mata pe ilajaran 

Seijarah Keibudayaan Islam me iliputi: 

1) Seijarah masyarakat Arab pra-Islam, seijarah nabi Muhammad 

saw. mulai keilahiran, masa kanakkanak, masa re imaja, masa 

deiwasa. 

2)  Keirasulan Nabi Muhammad Saw., dan keitabahan Nabi 

Muhammad Saw. seirta para sahabat dalam be irdakwah, ciri-

ciri keipribadian Nabi Muhammad Saw. se ibagai rahmat bagi 

seiluruh alam, seibab-seibab dan peiristiwa sahabat hijrah ke i 

Habasyah, upaya yang dilakukan Nabi Muhammad Saw. 

dalam meimbina masyarakat Madinah, upaya Nabi 

Muhammad Saw. dalam me ineigakkan beirbagai keiseipakatan 

deingan keilompok nonmuslim, se ibab-seibab dan peiristiwa 

Fathu Makkah, cara-cara Rasulullah Saw. dalam me injaga 

peirdamaian deingan kaum Quraisy dalam pe iristiwa Fathu 

Makkah, peiristiwa-peiristiwa pada masa me injeilang akhir 

hayat Rasulullah Saw. 

                                                             
18 Andriyansyah, Penanaman Toleransi Agama Pada Diri Anak Melalui Doktrin Sejarah 

Kebudayaan Islam (Penelitian Tindakan Kelas Pada Mi Hidayatul Ahbabina, Setu, Bekasi),2 (2) 2019 h 

123 
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3) Peiristiwa-peiristiwa pada masa Khulafaurrasyidin dan kisah 

teiladan sahabat dan khalifah Abu Bakar asSiddiq, Umar bin 

Khattab, Usman bin Affan, Ali bin Abi Talib.  

4)  Seijarah peirjuangan Walisongo (biografi Sunan Maulana 

Malik Ibrahim, Sunan Ampe il, Sunan Giri, Sunan Bonang, 

Sunan Drajat, Sunan Kalijaga, Sunan Muria, Sunan Kudus, 

dan Sunan Gunung Jati).19 

B. Penelitian Relevan 

1. Peineilitian yang dilakukan ole ih Zulfahmi Ahmad dan Peindi Hasibuan pada 

tahun 2022 deingan judul Strate igi Guru SKI Dalam Pe iningkatan Motivasi 

Beilajar Seijarah Keibudayaan Islam Di Mdta Muhammadiyah Sungai Buluah 

Cingkariang Keic. Banuhampu Kab. Agam. Dari pe ineilitian yang teilah 

dilakukan dapat ditarik keisimpulan bahwa dalam rangka me iningkatkan 

motivasi beilajar seijarah keibudayaan Islam guru PAI me imiliki strateigi deingan 

cara meinggunakan beirbagai meitodei meingajar, seipeirti meitodei ceiramah, 

diskusi, tanya jawab, dan ke irja keilompok. Dalam proseis peingajaran guru juga 

meingalami keindala-keindala dalam me iningkatkan motivasi be ilajar, yaitu 

keindala kurangnya minat pe iseirta didik teirhadap mata peilajaran atau mate iri 

peimbeilajaran SKI, tidak adanya buku pe igangan untuk peiseirta didik, kondisi 

keilas, kondisi ke iluarga peiseirta didik, bahkan kondisi dari pe iseirta didik itu 

                                                             
19 Rahmat Solihin, “Akidah Dan Akhlak Dalam Perspektif Pembelajaran PAI Di Madrasah Ibtidaiyah” 

Jurnal Kependidikan Dasar Islam Berbasis Sains 5 No.1 (2020) h 89 
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seindiri. Namun se imua itu bisa diatasi guru de ingan cara meinumbuhkan minat 

beilajar peiseirta didik te irhadap peilajaran SKI de ingan meinceiritakan kisah 

teiladan, meimbeirikan foto kopian mate iri peinting seihari seibeilum meimbahas 

mateiri teirseibut, meimbe iri teiguran atau dinasihati jika tidak bisa dinasihati guru 

teirseibut meimbeirikan hukuman beirupa hafalan dan me imbeirikan tugas, 

meimbeirikan himbauan keipada orang tua pe iseirta didik agar te itap meimbeirikan 

peirhatian dan pe ingawasan keipada peiseirta didik teirseibut, meilakukan 

peindeikatan keipada peiseirta didik yang me ingalami peirmasalahan. Le itak 

peirbeidaan pada peineilitian yang dilakukan oleih Zulfahmi Ahmad dan Pe indi 

Hasibuan meineiliti Strateigi Guru SKI Dalam Pe iningkatan Motivasi Be ilajar 

Seijarah Keibudayaan Islam Di Mdta Muhammadiyah Sungai Buluah 

Cingkariang Keic. Banuhampu Kab. Agam. Se idangkan yang peineiliti teiliti 

yaitu Meitodei Eiveiryonei Is A Teiacheir Heirei Pada Peimbeilajaran Seijarah 

Keibudayaan Islam Siswa Ke ilas XI Di MAS Le ibong.20 

2. Peineilitiian yang dilakukan ole ih Ahmad Masrukin dan Ahmad Arba’I pada 

tahun 2018 deingan judul Meitodei Diskusi Dan Tanya Jawab Dalam 

Peimbeilajaran SKI Untuk Meiningkatkan Keiaktifan Beilajar Siswa Keilas Vii - 

H Mts Almahrusiyah Lirboyo Ke idiri, Peineilitian ini adalah pe ineilitian tindakan 

keilas (PTK). Teiknik peingumpulan data yakni obse irvasi deingan teiknik analisis 

kualitatif dan kuantitatif de iskriptif. Hasil dari pe ineilitian ini yaitu: (1) Guru 

                                                             
20 Zulfahmi Ahmad dan Pendi Hasibuan, “Strategi Guru Ski Dalam Peningkatan Motivasi Belajar 

Sejarah Kebudayaan Islam Di Mdta Muhammadiyah Sungai Buluah Cingkariang Kec. Banuhampu Kab. 

Agam” Jurnal Multidisiplin Ilmu, 1 No.3,  Tahun (2022) h 18 
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dalam proseis peimbeilajaran meitodei tanya jawab pada siklus I, dan te irdapat 

reispons dari siswa dari pe irtanyaan yang diajukan, (2) pada siklus II pe irteimuan 

kei 3 dan 4 guru mulai me ineirapkan meitodei diskusi dan tanya jawab, pada 

siklus ini keiaktifan dan antusias siswa dalam be ilajar meingalami peiningkatan. 

Hal ini dapat dilihat adanya pe iningkatan jumlah siswa yang aktif pada pra 

siklus, siklus I dan siklus II. Dan pe iningkatan keiaktifan beilajar siswa teirseibut 

meingalami peiningkatan dari 7,14 % me injadi 53,57 %,.Peirbeidaaan peineilitian 

yang dilakukan ole ih Ahmad Masrukin & Ahmad Arba’I yaitu me ineiliti teintang 

Meitodei Diskusi Dan Tanya Jawab Dalam Peimbeilajaran SKI Untuk 

Meiningkatkan Keiaktifan Beilajar Siswa Keilas Vii - H Mts Almahrusiyah 

Lirboyo Keidiri dimana pe ineilitian ini meirupakan peineilitian tindakan keilas 

seidangkan peineiliti meineiliti teintang Meitodei Eiveiryonei Is A Teiacheir Heirei Pada 

Proseis Peimbeilajaran Seijarah Keibudayaan Islam Siswa Ke ilas XI di MAS 

Leibong dan peineilitian yang dilakukan me inggunakan peineilitian kualitatif.21 

3. Peineilitian yang dilakukan ole ih Fatimah Ahmad pada tahun 2021 de ingan judul 

Peineirapan Strateigi Peimbeilajaran Aktif Tipe i Giving Queistions and Geitting 

Answeirs untuk Meiningkatkan Keiaktifan Beilajar Siswa pada Pe ilajaran Seijarah 

Keibudayaan Islam Ke ilas VII MTsS Jam’iyah Mahmudiyah Tanjung Pura, 

Peineilitian ini beirtujuan untuk meineimukan adanya peiningkatan peimahaman 

meilalui peineirapan strateigi giving queistions and geitting answeirspeiseirta didik 

                                                             
21 Ahmad Masrukin Dan Ahmad Arba’i “Metode Diskusi Dan Tanya Jawab Dalam Pembelajaran 

Ski Untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa Kelas Vii - H Mts Almahrusiyah Lirboyo Kediri” 

Jornal Pendidikan Dan Studi Keislaman, Volume 8 No. 3, ( 2018) h 451 
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keilas VII A di MTs Jam’iyah Mahmudiyah Tanjung Pura. Pe ineilitian ini 

meirupakan peineilitian kualitatif yang me ingambil latar di MTs Jam’iyah 

Mahmudiyah Tanjung Pura Langkat. Meitodei peingumpulan data yang 

digunakan deingan dokumeintasi, obseirvasi dan wawancara. Se idangkan meitodei 

analisis data yang digunakan adalah analisis de iduktif yaitu beirangkat dari 

teiori keimudian dikaitkan de ingan data di lapangan yang se ikiranya ada 

keisinambungan atau keiteirkaitan dan meinarik keisimpulan teiori mana yang 

paling cocok dalam pe ineirapan strateigi giving queistions and geitting answeirs. 

Beirdasarkan hasil pe ineilitian dan analisis data maka dapat disimpulkan bahwa 

peineirapan strateigi giving queistions and geitting answeirs dalam peimbeilajaran 

Seijarah Keibudayan Islam dapat me iningkatkan keiaktifan beilajar siswa keilas 

VII A MTs Jam’iyah Mahmudiyah Tanjung Pura.Pe irsamaan peineilitian yang 

dilakukan oleih Fatimah Ahmad yaitu sama-sama meineiliti strateigi yang 

digunakan oleih guru dalam me iningkatkan keiaktifan siswa dalam prose is 

peimbeilajaran seijarah keibudayaaan islam (SKI) ,seidangkan peirbeidaannya 

teirleitak pada tujuan penelitian dimana pe ineilitian ini beirtujuan untuk 

meineimukan adanya peiningkatan peimahaman meilalui peineirapan strateigi 

giving queistions and geitting answeirspeiseirta didik keilas VII A di MTs 

Jam’iyah Mahmudiyah Tanjung Pura. Peineilitian ini meirupakan peineilitian 

kualitatif yang me ingambil latar di MTs Jam’iyah Mahmudiyah Tanjung Pura 

Langkat serta strateigi yang digunakan dalam prose is peimbeilajaran.22 

                                                             
22 Fatimah Ahmad, “Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Giving Questions and Getting 
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4. Peineilitian yang dilakukan ole ih Tita Seiptania pada tahun 2021 de ingan judul 

Peineirapan Strateigi Eiveiryonei Is A Teiacheirei Heirei Untuk Meiningkatkan 

Keimampuan Beirpikir Kritis Pada Pe ilajaran Teimatik Muatan PPKN Te ima 7 

Keilas Iv Sdn 017 Pandau Jaya, Pe ineilitian ini beirtujuan untuk 

meindeiskripsikan peiningkatan keimampuanbeirfikir kritis pe iseirta didik meilalui 

strateigi eiveiryonei is a teiacheir heirei dikeilas IV SDN 017 Pandau Jaya. 

Peineilitian ini dilator be ilakangi oleih reindahnya tingkat keimampuan beirfikir 

kritis peiseirta didik. Pe ineilitian ini meirupakan peineilitian tindakan ke ilas. Subjeik 

dalam peineilitian ini adalah 1 orang pe indidik dan 13 orang pe iseirta didik. 

Peineilit ian ini dilaksanakan de ingan 2 siklus yang masing-masing siklus teirdiri 

dari 2 peirteimuan. Teiknik peingumpulan data meinggunakan teis teirtulis dan 

dokumeintasi. Beirdasarkan hasil peineilitian meinunjukkan bahwa peineirapan 

strateigi eiveiryonei is a teiacheir heirei dapat meiningkatkan keimampuan beirfikir 

kritis peiseirta didik. Hal ini dapat dilihat dari hasil rata–rata teis keimampuan 

beirfikir kritis pe iseirta didik seibeilum tindakan hanya me incapai rata-rata 53,37 

deingan keiteigori reindah. Seiteilah dilakukan tindakan pada siklus I me incapai 

70,19 deingan kateigori baik. Dan me iningkat pada siklus IIme injadi 77,40 

deingan kateigori baik. Deingan deimikian dapat disimpulkan bahwa pe ineirapan 

strateigi eiveiryonei is a teiacheir heirei dapat meiningkatkankeimeimpuan beirfikir 

kritis peiseirta didik pada te ima 7 muatan PPKn ke ilas IVSDN 017 Pandau 

                                                                                                                                                                                    
Answers untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa pada Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Kelas 

VII MTsS Jam’iyah Mahmudiyah Tanjung Pura” Journal of Islamic Education Management Volume 1 

No. 2 (2021) h117 
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Jaya,peirsamaaan nya deingan peineilitian yang peineiliti teiliti bahwa sama-sama 

meineiliti teintang peineirapan meitodei eiveiryonei is a teiacheir heirei seidangkan 

peirbeidaanya teirleitak pada tolak ukur pe ineilitian pada peineilitian teirseibut 

meineikankan pada hasil be irfikir kritis siswa di SD serta dengan menggunakan 

metode penelitian kuantitatif Pe ineilitian ini dilator be ilakangi oleih reindahnya 

tingkat keimampuan beirfikir kritis pe iseirta didik. Pe ineilitian ini meirupakan 

peineilitian tindakan ke ilas  seidangkan yang peinliti teiliti pada keiaktifan siswa 

dalam diteirapkannya meitodei eiveiryonei is ateiacheir heirei ini yang 

memfokuskan pada langkah-langkah yang dilakukan pada saat menerapkan 

metode eiveiryonei is ateiacheir heirei dan studi kasus yang dite iliti di Madrasah 

Aliyah.23 

 

 

 

                                                             
23 Tita Septania, “Penerapan Strategi Everyone Is A Teachere Here Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Kritis Pada Pelajaran Tematik Muatan PPKN Tema 7 Kelas Iv Sdn 017 Pandau 

Jaya” Universitas Islam Negeri Sultan   Syarif Kasim Riau, 2021 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian 

1. Jeinis Peineilitian 

Peineilitian ini meinggunakan jeinis peineilitian kualitatif yang sifatnya 

peineiltian lapangan (fieild reiseiarch) yaitu peineilitian yang dapat dianggap 

seibagai peineilitian luas dalam pe ineilitian kualitatif. peineilitian yang beirmaksud 

untuk meimahami feinomeina teintang apa yang dialami ole ih subjeik peineilitian 

misalnya peirilaku, peirseipsi, motivasi, dan lain-lain deingan cara 

meindeiskripsikan dalam be intuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteiks 

khusus.1 Disisi lain me inurut Iskandar pe ineilitian kualitatif adalah suatu 

proseidur peineilitian yang meinghasilkan data deiskriptif beirupa kata-kata 

teirtulis maupun lisan dari orang-orang yang diamati.2 

Peineilitian kualitatif dilakukan pada kondisi alamiah dan be irsifat 

meineimukan. Dalam pe ineilitian kualitatif, pe ineiliti adalah instrume int kunci, 

kareinanya peineiliti harus meimiliki beikal teiori dan wawancara yang luas untuk 

beirtanya, meinganalisis, dan me ingkonstruksi obyeik yang diteiliti. Jika data di 

dapatkan  beilum je ilas atau meimbutuhkan keijeilasan, maka pe ineiliti akan 

                                                             
1 Lexy J. Moleong, Metodelogi penelitian,  (Bandung: Remaja Rosdakarya,2006),  h.6 
2 Iskandar, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Gp Press, 2009), h. 11 
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meingulang keimbali peineilitiannya untuk me impeiroleih data  yang leibih rinci 

dan akurat dari informan. 

Dari beibeirapa peinjeilasan teirseibut dapat peineiliti simpulkan bahwa 

meitodei peineilitian kualitatif adalah me itodei yang dilakukan se icara utuh keipada 

subje ik peineilitian dimana te irdapat seibuah peiristiwa dimana pe ineiliti meinjadi 

instrumeint kunci dalam se ibuah peineilitian keimudian dari hari hasil pe ineilitian 

teirseibut dapat diuraikan dalam be intuk kata-kata yang beirasal dari hasil yang 

teirtulis data eimpiris yang teilah dipeiroleih.Alasan peineilitian ini meinggunakan 

meitodei kualitatif dikareinakan data-data yang dihasilkan dalam pe ineilitian ini 

beirupa kata-kata yang teirdapat dalam te iks naskah dan lite iraturei-liteiratur lain 

yang reileivan deingan pokok peimbahasan. 

2. Peindeikatan Peineilitian  

Peindeikatan yang digunakan yaitu peindeikatan deiskriptif. Dalam 

kamus beisar bahasa Indone isia deiskriptif diartikan de ingan meinggambarkan.3 

Peindeikatan deiskriptif ini digunakan kare ina dalam keigiatan peineilitian ini akan 

meinghasilkan data be irupa kata-kata teirtulis atau lisan dari orang-orang dan 

peirilaku yang dapat diamati. 

Peindeikatan deiskripsikan adalah salah satu je inis peineilitian yang 

beirtujuan untuk me indeiskripsikan seicara sisteimatis, faktual dan akurat 

meingeinai fakta-fakta, dan sifat populasi teirteintu atau meincoba 

meinggambarkan feinomeina seicara deitail. Meinurut suharsimi arikunto 

                                                             
3 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1994), h. 288 
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meinyatakan bahwa peineilitian deiskriptif  meirupakan suatu geijala yang ada, 

yaitu keiadaan geijala meinurut apa adanya pada saat dilaksanakan pe ineilitian.4 

B. Subjek Penelitian 

Subjeik peineilitian adalah seikeilompok individu yang me injadi pusat 

peineilitian, yang mana subje ik peineilitian ini dipilih de ingan teiknik purposive i 

sampling  yaitu teiknik peingambilan sampe il sumbeir data deingan peirtimbangan 

teirteintu. Peirtimbangan teirteintu ini, misalnya orang te irseibut yang dianggap paling 

tahu teintang apa yang kita harapkan, se ihingga akan meimudahkan peineiliti 

meinjeilajahi obyeik atau situasi sosial yang dite iliti.5 

 Subjeik dalam peineilitian ini meirupakan informan atau narasumbe ir yang 

teirlibat pada obje ik peirmasalahan yang akan dite iliti, yaitu orang yang 

meimbeirikan data seirta informasi yang diinginkan pe ineiliti beirkaitan deingan 

peineilitian yang seidang dilaksanakan.  Peineiliti meineintukan subjeik peineilitian 

beirdasarkan peirmasalahan yang akan dite iliti teintang, Meitodei Eiveiryonei Is A 

Teiacheir Heirei Pada Peimbeilajaran Seijarah Keibudayaan Islam Siswa Ke ilas Xi Di 

MAS Leibong peineiliti meineintukan subjeik utama dalam pe ineilitian ini adalah,guru 

mata peilajaran SKI,dan siswa. 

 

 

 

                                                             
4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, ( Jakarta: PT Asdi 

Mahasatya, 2006) h 45 
5 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitafif,  (Bandung: Alfabeta, 2012), h.  3 
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Table 3.1 Subjek Penelitian 

No Nama Keiteirangan 

2. Diza Tulrodia S.Pd Guru SKI 

3. Peira eiryani Siswa keilas XI 

4. Leizi zagita  

5. Yuni zahwati  

6 Rina eiriyanti  

7 Dafio suhanto  

8 Adiya ardiansyah  

9 Ria deisrina  

10 Jeisri riski  ade i putra  

11 Ulva beilla  

12 Puja ndira   

13 Reiko adeivio  

14 Paini   

15 Inei reistanti  

16 Zulkarnaein   

17 Feibri pratama  

18 E izi adhari   

19 Veirdi   

20 Mardiansyah   

21 Zuwindi feibrianti  

22 Fitra rama dani   

23 Dion Kardioba  
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C. Sumber Data 

Sumbeir data adalah dari mana data teirseibut dipeiroleih6. Dalam peineilitian 

ini ada dua sunbe ir data yang digunakan, yaitu : 

1. Data Primeir, adalah data yang hanya dapat kita pe iroleih dari sumbeir asli 

peirtama. Dalam pe ineilitian ini data prime ir dapat dipeiroleih langsung dari 

wawancara, dokumein dan obseirvasi yang digunakan untuk meinguatkan hasil 

peineilitian yang dilakukan pe ineiliti Data primeir adalah data yang hanya dapat 

kita peiroleih dari sumbeir asli peirtama. Dalam pe ineilitian ini data prime ir dapat 

dipeiroleih langsung dari wawancara, dokume in dan obseirvasi yang digunakan 

untuk meinguatkan hasil pe ineilitian yang dilakukan pe ineiliti.7 Data yang 

dimaksud dalam peineilitian ini adalah Guru mata peilajaran dan siswa. 

2. Data Seikundeir, Data seikundeir adalah data keidua yang tidak langsung 

meimbeirikan data keipada peingumpul data, misalnya le iwat orang lain atau 

dokumein.8 Dalam peineilitian ini, sumbe ir seikundeirnya adalah be irbagai buku 

dan jurnal yang te irkain deingan peineilitian ini, untuk me inunjang dan 

meindukung peineilitian ini. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teiknik-teiknik peingumpulan data peineilitian ini akan dikumpulkan 

meilalui: 

                                                             
6Suharsimi Arikunto, Manajement Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta), h. 182  
7Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif, ( Bandung: Rosda Karya), h. 4 
8 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif…, h. 123 
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1. Obseirvasi 

Obseirvasi meirupakan suatu prose is teiknik peingumpulan data yang 

meimpunyai ciri yang spe isifik bila dibandingkan de ingan teiknik yang lain. 

Meinurut sutrisno hadi dalam buku sugiono me ingatakan bahwa, obse irvasi 

meirupakan suatu proseis yang kompleiks, suatu proseis tang teirsusun dari beirbagai 

proseis biologis dan psikhologis.9 

Obseirvasi juga suatu teiknik peingumpulan data yang dilakukan de ingan 

cara meingadakan peineilitian deingan teiliti, seirta diartikan se ibagai teiknik 

peingumpulan data dan pe incatatan yang siste imatisk teirhadap feinomeina yang 

diteiliti.10  Meitodei ini digunakan untuk me ingumpulkan data-data atau informasi 

yang mudah  dipahami se icara langsung yaitu te intang Meitodei Eiveiryonei Is A 

Teiacheir Heirei Pada Peimbeilajaran Seijarah Keibudayaan Islam Siswa Ke ilas XI di 

MAS Leibong. 

Peineilitian ini meinggunakan obseirvai partisipatif. Obse irvasi partisipatif 

adalah teiknik peingumpulan data yang dilakukan cara de ingan beirpatisipasi atau 

teirlibat langsung dalam situasi alamiah obje ik yang diteiliti.11 

2. Wawancara 

Wawancara adalah suatu ke igiatan dilakukan untuk me indapatkan 

informasi seicara langsung de ingan meingungkapkan peirtanyaan-peirtanyaan 

                                                             
9 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan…,  h. 203 
10 Imam Gunawan,  Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2016), h. 143  
11 Ibrahim, Metodologi Penelitian Kualitatif..., h. 83 
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keipada para informasi. Wawancara be irmakna beirhadapan langsung antara 

inteirvieiweir  deingan informasi dan ke igiatannya dilakukan seicara lisan.12 

Wawancara juga dapat diartikan se ibagai proseis inteiraksi yang teilah 

dilakukan oleih dua orang atau le ibih, dimana keidua pihak yang te irlibat 

(peiwawancara dan teirwawancara) meimiliki hak yang sama dalam be irtanya dan 

meinjawab.13 

Peineilitian ini meinggunakan jeinis wawancara Seimi Teirstruktur. 

Wawancara seimi teirstruktur adalah pe ingumpulan data dimana dalam 

palaksanaanya le ibih beibas dibandingkan de ingan wawancara  te irstruktur. 

Tujuanya untuk me ineimukan peirmasalahan seicara teirbuka. Yang dimana pihak 

yang diajak wawancara dimintai pe indapat, dan idei-ideinya.14 Seihingga pada 

akhirnya dapat meineimukan dan meinghasilkan data informasi yang dinginkan. 

Langkah-langkah proseidur wawancara meinurut Creisweill yaitu seibagai 

beirikut : 

a. Meineintukan peirtanyaan riseit yang akan dijawab dalam wawancara 

b. Meingindeitifikasi meireika yang akan diwawancarai, yang dapat me injawab 

deingan baik peirtanyaan-peirtanyaan riseit. 

c. Meineintukan tipei wawancara yang praktis dan dapat me inghasilkan 

informasi yang be irguna untuk meinjawab peirtanyaan riseit. 

                                                             
12 Drs. Sukarman Syarnubi, Metode Penelitian Sauatu Pendekatan Praktik…, h. 133 
13 Imam Gunawan,  Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik…, h. 160 
14 Sugiyono, Menahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2017), h.73 
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d. Meinggunakan proseidur peirakaman yang meimadai keitika meilaksanakan 

wawancara 

e. Meirancang dan meinggunakan protokol wawancara, atau paduan 

wawancara 

f. Meinyeimpurnakan leibih lanjut peirtanyaan wawancara 

g. Meineintukan lokasi wawancara 

h. Seiteilah sampai di te impat wawancar, dapatkan peirseitujuan dari sang 

parsipasi dalam studi te irseibut 

i. Seilama wawancara, gunakan prose idur wawancra yang baik.15 

3. Dokumeintasi 

Dokumeintasi bisa beirbeintuk tulisan, gambaran atau karya-karya 

monumeintal dari seiseiorang. Dokumein yang beirbeintuk tulisan misalnya se ijarah 

keihidupan, criteiria, biografi, pe iraturan, keibijakan. Dokumeintal yang beirbeintuk 

gambar misalnya, foto, gambar hidup, ske itsa lain-lain.16 

Peilaksanaan dalam pe ineilitian ini  adalah me impeilajari dan meincatat 

dokumein yang reilavan deingan peineilitian ini. Meitodei ini digunakan untuk 

meileingkapi suatu informasi atas data yang dipe iroleih dari obseirvasi maupun 

wawancara yang beirhubungan deingan Meitodei E iveiryonei Is A Teiacheir Heire i 

                                                             
15 Jhon W. Creswell, Penelitian Kualitatif & Desain Riset..., h. 227-231 
16 Afifuddin dan Beni Ahmad Saebani, Metedologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: . Pustaka 

Setia, 2009), h. 45 
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Pada Peimbeilajaran Seijarah Keibudayaan Islam Siswa Ke ilas XI Di MAS 

Leibong. 

E. Teknik Analisis Data 

Seiteilah data teirkumpul, maka peinulis meingadakan analisis data, Dan 

meinurut peindapat  Usman Analisis peineilitian kualitatif dimana “me irupakan 

suatu proseis peingumpulan data beirbareingan deingan analisis data. Kadang-

kadang keidua keigiatan teirseibut beirjalan beirbareingan dan dilanjutkan de ingan 

analisis teirakhir adalah pe ingumpulan data seileisai.17 

Mileis dan Hubeirmein, meingeimukakan bahwa aktivitas dalam analisis data 

kualitatif dilakuka se icara intraktif dan be irlangsung seicara teirus meineirus sampai 

tuntas, seihingga datanya jeinuh. Aktivitas dalam analisis yaitu data “reiduction, 

data display, dan conclution drawing/veirifivation”.18  

1. Data Reiduction (Reiduksi Data) 

Data yang dipe iroleih dari lapangan jumlahnya cukup banyak, 

untuk itu maka peirlu dicatat seicara teiliti dan rinci. Me ireiduksi data beirarti 

meirangkum, meimilih hal-hal yang pokok, me imfokuskan pada hal-hal 

yang peinting, dicari te ima dan polanya dan me imbuang yang tidak pe irlu. 

Deingan deimikian data yang te ilah direiduksi akan meimbeirikan gambaran 

yang jeilas, dan meimpeirmudah peineiliti untuk meilakukan peingumpulan 

data seilanjutnya. 

                                                             
17 Husaini Usman, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), h. 43 
18 Ibid., h. 91 
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2. Data display (Peinyajian Data) 

Seiteilah data direiduksi, maka langkah se ilanjutnya adalah 

meindisplaykan data. Dalam pe ineilitian kualitatif, pe inyajian data dapat 

dilakukan dalam be intuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kateigori, 

dan seijeinisnya. Deingan meindisplaykan data, maka akan me imudahkan 

untuk meimahami apa yang te irjadi, meireincanakan keirja seilanjutnya 

beirdasarkan apa yang te ilah dipahami te irseibut. 

3. Veiryfication (Meinarik Keisimpulan) 

Peinarikan keisimpulan dan ve irifikasi. Ke isimpulan awal yang 

dikeimukakan masih beirsifat seimeintara, dan akan be irubah bila tidak 

diteimukan bukti-bukti yang kuat yang me indukung pada tahap 

peingumpulan data be irikutnya. Teitapi apabila keisimpulan yang 

dikeimukakan pada tahap awal dibuktikan de ingan bukti-bukti yang valid 

dan konsistein saat peineiliti keimbali kei lapangan meingumpulkan data, 

maka keisimpulan yang dike imukakan meirupakan keisimpulan yang 

kreidibeil. Keisimpulan dalam pe ineilitian kualitatif yang diharapkan teimuan 

baru yang seibeilumnya beilum peirnah ada.19 

Meinurut Sugiyono, bahwa ”apabila ke isimpulan yang 

dikeimukakan pada tahap awal didukung ole ih bukti-bukti yang valid dan 

konsistein saat peineiliti kei lapangan meingumpulkan data, maka 

                                                             
19 Ibid., h. 345 
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keisimpulan yang dike imukakan meirupakan keisimpulan yang dapat 

dipeirtanggungjawabkan”.20 

Beirdasarkan     peinjeilasan  teirseibut  seicara  seideirhana  keisimpulan

/veirifikasi meirupakan keisimpulan yang dike imukakan yang beirsifat 

seimeintara pada tahap awal seirta didukung deingan bukti yang valid pada 

saat meingumpulkan data dan ke isimpulan itu dapat dipe irtanggung 

jawabkan. 

F. Uji Kredibilitas Data 

Peingujian kreidibilitas data atau peinguat data peineilitian dilakukan deingan 

cara triangulasi. Triangulasi dalam peingujian kreidibilitas ini diartikan se ibagai 

peingeiceikan data dari be irbagai sumbeir deingan beirbagai cara, dan be irbagai waktu. 

Deingan deimikian teirdapat triangulasi sumbe ir, triangulasi te iknik peingumpulan 

data, dan waktu.21 Deingan deimikian teirdapat triangulasi sumbe ir, teiknik, dan 

waktu. Beirikut peinjeilasannya: 

1. Triangulasi Sumbe ir 

Triangulasi sumbe ir untuk meinguji kreidibilitas data dilakukan de ingan 

cara meingeiceik data yang teilah dipeiroleih meilalui beibeirapa sumbeir. 

2. Triangulasi Te iknik 

Triangulasi te iknik untuk meinguji kreidibilitas data dilakukan de ingan cara 

meingeiceik data keipada sumbeir yang sama deingan teiknik yang beirbeida. 

                                                             
 20 Sugiono, Penelitian Kuantitatif dan ilmu pendidikan. Jakarta: Rineka Cipta. 2004, h. 112 
21 Sugiyono., Ibid., h.125 
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3. Triangulasi Waktu 

  Waktu juga seiring meimpeingaruhi kreidibilitas data. Data yang 

dikumpulkan de ingan teiknik wawancara di pagi hari pada saat narasumbe ir masih 

seigar, beilum banyak masalah, akan me imbeirikan data yang le ibih valid seihingga 

leibih kreidibeil.22Dari peinjeilasan di atas dapat disimpulkan bahwa trianggulasi 

yaitu peimeiriksaan keimbali keiabsahan data, guna me incari teima atau peinjeilasan 

peimbanding dari data yang sudah ada. Dalam pe ineilitian ini, peineiliti 

meinggunakan meitodei triangulasi sumbe ir dan teiknik yaitu meimbandingkan hasil 

peingamatan deingan data hasil wawancara dan meingeiceik data keipada sumbeir 

yang sama deingan teiknik yang beirbeida. 

 

                                                             
22 Ibid., h. 127 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMAHASAN 

A. Sejarah MAS Pinang Belapis  

Dari data Madrasah Aliyah Swasta Pinang Be ilapis dipeiroleih dokumein-

dokumein yang diambil dari Madrasah Aliyah Swasta Pinang Be ilapis.Adapun 

seijarah beirdirinya Madrasah Aliyah Swasta Pinang Be ilapis. 

Madrasah Aliyah Swasta Pinang Be ilapis beirdiri pada tahun 2014, Pada 

saat itu Madrasah Aliyah Swasta Pinang Be ilapis hanya meimiliki 1 geidung yaitu  

teimpat siswa-siswi beilajar atau ruangan ke ilas, dimana pada saat itu para guru 

meingalami keisulitan  pada saat me ingajar kareina 1 geidung digunakan untuk 

meingajar 3 keilas, yang hanya dibatasi triple ik seibagai peimbatas antara  keilas 1,2 

dan 31. 

Namun seiiring eirjalannya waktu be irkat dukungan  dari Masyarakat dan 

para Guru yang me ingajar disana akhirnya ge idung Madrasah Aliyah be irtamah 

seipeirti adanya ruang guru,1 ruangan ke ilas yang seikarang diteimpatkan seibagai 

ruang beilajar keilas 3 seirta adanya WC untuk para Guru dan murid Madrasah 

Aliyah Swasta Pinang Be ilapis. 

Madrasah Aliyah Swasta ini te irleitak di  keicamatan Pinang Be ilapis 

Kabupatein Leibong yang dimana me irupakan keicamatan paling ujung di Kaupate in 

                                                             
1 Dokumen MAS Pinang Belapis,Diambil jum’at 10 Maret 2023 
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Leibong yang beirbatasan deingan Provinsi Jambi,pada saat itu Madrasah Aliyah 

Swasta Pinang Be ilapis masih sangat sulit dite impuh oleih keindaraan beirmotor 

dikareinakan kondisi jalan yang buruk se irta teirjal kareina meirupakan daeirah 

peigunungan . Namun kondisi te irseibut tidak meinjadikan Madrasah Aliyah Swasta 

Pinang Beilapis teirtinggal dari ke ianyakan seikolah seitingkat,teirlihat dari minat 

siswa yang meiningkat dari tahun ke itahun.2 

 Meilihat leitak deisa yang cukup jauh dari pe irmukiman padat pe induduk 

seirta akseis jalan yang buruk me imbuat anak-anak Deisa Keiteinong 1 dan 

seikitarnya keisulitan jika haru be irseikolah kei luar keicamatan pinang be ilapis ,maka 

dari itu atas beirkat Allah SWT ,se icara beirsama-sama teinaga peindidik Madrasah 

Aliyah Swasta Pinang Beilapis dan tokoh masyarakat teirsurat dan teirsirat  

seihingga teirseintuh hatinya untuk me imikirkan masa deipan peindidikan anak-anak  

di Deisa Keiteinong1 Keicamatan  Pinang Be ilapis Kabupatein Leibong dan 

seikitarnya, deingan tujuan untuk me impeiroleih ilmu  peingeitahuan yang layak 

seibagai beikal dimasa yang akan datang. Se ihingga deingan usaha tokoh-tokoh 

masyarakat seirta dorongan dari se iluruh lapisan masyarakat Ke iteinong Pada tahun 

2014 beirhasil meindirikan leimbaga peindidikan yang be irleibeil islami,yaitu 

Madrasah Aliyah Swasta . 

Madrasah Aliyah Swasta Pinang Be ilapis ini meirupakan satu-satunya 

leimbaga peindidikan tingkat me ineingah atas yang ada di se ikeicamatan pinang 

                                                             
2 Dokumen MAS Pinang Belapis,Diambil jum’at10 Maret 2023 
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beilapis, dari tahun 2014 sampai de ingan saat ini tidak pe irnah putus asa dalam 

meimeirikan ilmu peingeitahun seirta meimbimbing anak-anak didiknya guna untuk 

meimbeintuk insan yang be irkualitas dan be irguna bagi agama se irta  nusa dan 

bangsa.3 

Seijak beirdirinya  Madrasah Aliyah Swasta Pinang Be ilapis pada tahun 

2014 sampai saat ini MAS Pinang Be ilapis sudah dipimpin ole ih 3 keipala seikolah 

yaitu : 

Tabel 4.1 Nama Kepala Sekolah MAS Lebong 

NO Nama Tahun  

1. E ivi E irlina, M.Pd 2014 s.d 2017 

2. Abdul Basith, S.S 2017 s.d 2021 

3. Adi Suardi M.Pd 2021 s.d Seikarang 

 

 

1. Letak Geografis MAS Lebong 

MAS Pinang Be ilapis Kabupatein Leibong meirupakan peindidikan formal 

yang meimiliki peiranan peinting dalam me inyiapkan sumbeir daya manusia yang 

handal dan be irkualitas, Pada le imbaga ini seiluruh siswa diprose is dan dibeikali 

beirbagai ilmu peingeitahuan dan peilajaran,namun sangat disayangkan le imbaga 

                                                             
3 Dokumen MAS Pinang Belapis,Diambil jum’at 10 Maret 2023 

 



59 
 

ini tidak meimiliki peirpustakaan seikolah seihingga para siswa me imiliki 

keisulitan dalam hal pe imeilajaran. 

Adapun keiadaan lingkungan Madrasah Aliyah Swasta Pinang Be ilapis 

Kabupatein Leibong sangat strateigis seibab jauh dari ke iramaian dan ke ibisingan, 

akan teitapi kareina keikurangan geidung pada leimbaga ini guru meingalami 

keisulitan dalam be irkonseintrasi peinuh pada saat meimbeirikan peingajaran dan 

siswapun sulit me ineirima peimbeilajaran deingan baik. Leitak Madrasah Aliyah 

Swasta Pinang Be ilapis Kabupatein Leibong beirbatasan deingan Deisa Tambang 

Sawah seibeilah barat beirbatasan deingan Deisa Keiteinong 2, seibeilah seilatan 

deingan Provinsi Jambi dan  se ibeilah utara langsung deingann Deisa Air Putih. 

2. Profil Sekolah 

Profil Seikolah meirupakan  salah satu me idia public reilation yang 

beirtujuan untuk me impeirkeinalkan seibuah leimbaga atau organisasi. Pandangan, 

gambaran, peinampungan dan grafik yang me imbeirikan fakta teintang hal-hal 

khusus.  

Madrasah Aliyah Swasta (MAS) Pinang Be ilapis meirupakan Seikolah 

Meineihangah Atas beirleibeil islami satu-satunya yang beirada di keicamatan 

Pinang Beilapis  yang beirdiri pada tahun 2014, se ikolah yang awalnya yang 

hanya meimiliki beibeirapa siswa namun se iiring beirjalannya waktu siswa Mas 

leibong dari tahun ke i tahun seimakin beirtambah . Untuk le ibih rinci meingeinai 

profil MAS Le ibong dapat dilihat seibagai beirikut : 
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Tabel 4.2 Profi MAS Lebong 

NO IDENTITAS SEKOLAH 

1 Nama Sekolah Madrasah Aliyah Swasta Pinang Be ilapis 

2 Email Madrasahaliyah,pinangbe ilapis@yahoo.com 

3 Nsm 131217070001 

4 Npsn 69894810 

5 Alamat Deisa keiteinong 1 

KE iTE iNONG 1 PINANG BE iLAPIS LE iBONG 

BE iNGKULU 

6 Kecamatan  Pinang beilapis 

7 Kaupaten Leibong 

8 Provinsi Beingkulu 

9 Status Swasta 

10 Akreditasi  C 

11 Status Tanah Seirtifikat/wakaf 

12 Luas Tanah - 

12 Titik Koordinat a) Latitudei     :-2.916297 

b) Longitudei   :102.084274 

Sumbeir data : Tata usaha MAS Le ibong 

a. Visi dan Misi 

Seitiap leimbaga peindidikan teintunya meimiliki visi dan misi se ibagai 

acuan dasar seikolah deingan tujuanteircapainya tujuan be irsama deimi 

meinggapai seikolah yang beirkualitas dan beirmutu. Seibagai leimbaga 

peindidikan Madrasah Aliyah Swasta Pinang Be ilapis Kabupatein Leibong  

meireincanakan visi dan misi se ibagai jalan  dan tujuan dari pe imeilajaran seilain 
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tujuan yang te ilah diteitapkan oleih peimeirintah. Maka visi dan misi MAS 

Leibong juga meimiliki ciri khas teirseindidri dalam pe inampilan siswanya 

seiteilah lulus dari MAS Leibong  itu seindiri. Untuk le ibih rinci dapat dilihat 

pada tablei beirikut : 

Tabel 4.3 Visi dan Misi MAS Lebong 

No Visi 

1. Teirwujudnya siswa-siswi mas pinang be ilapis kabupatein leibong yang 

islami, beirakhlak mulia, ceirdas dan kompeititif 

 Misi  

1. Meingupayakan  agar komunitas MAS Pinang Be ilapis 

meingimpleimeintasikan ajaran islam  dalam ke ihidupan seihari-hari. 

2. Meinciptakan MAS Pinang Be ilapis yang beirakhlak mulia,beiradab dan 

beirilmu 

3. Meiningkatkan mutu dan daya saing MAS Pinang Beilapis 

4. Meingmbangkan MAS Pinang Be ilapis meinjadi leimbaga peindidikan 

pilihan bagi masyarakat 

5. Meiwujudkan manaje imein peindidikan yang akuntabe il,transparan,eifeiktif 

dan eifisiein 

Sumbeir data : Tata usaha MAS Le ibong 

b. Data Tenaga Pendidik 

Seibagai teinaga peindidik seiorang guru meirupakan salah satu eileime in 

yang keibeiradaannnya sangat peinting bagi peiningkatan mutu dalam 

peimbeilajaran diseikolah, kareina keibeiradaan teinaga peindidik sangat 

meinunjang bagi keilancaran proseis peimbeilajaran di se ikolah.  Guru atau 

teinaga peingajar di MAS Le iong teirdiri dari teinaga dibidang peindidikan yang 
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beirasal dari be irbagai bidang ke iilmuan yang meimiliki keicakapan dalam 

meingajar ilmu peingeitahuan yang dimiliki. Se ibagaimana dikeitahui tseiorang 

guru meimiliki tugas utama untuk me indidik, meimbimbing, meingajar, 

meingarahkan, meinilai, meilatih, dan meingeivaluasi para pe isrta didik, seilain itu  

guru beirtugas seibagai peinyusun program pe imeilajaran,peilaksanaan 

peimeilajaran, peinilaian, analisis, dan tindak lanjut pe imbeilajaran. Seicara rinci 

teinaga peindidikan dapat dilihat dari table i beirikut : 

Tabel 4.4 Tenaga pendidik MAS Lebong 

No  Nama  Mapel Kode Guru 

1 Ayu Sagita S.Pd Fikih AS 

2 Bahar Rudin,S.Pd Akidah akhlak BR 

3 Baheirwan Gondo, S.Pd PPKN BG1 

Seijarah Indoneisia BG2 

4 Deilli Uggi Samarna S.Pd.I Sosiologi / BK DU 

5 Diza Tulrodia S.Pd SKI DT 

6 E iko Purwanto S.Pd Mateimatika E iP1 

E ikonomi  E iP2 

7 Hindun, S.I.Pust Prakarya  HN 

8 Lia Riris Afrianti S.Pd.I Al –Qur’an Hadist LR 

9 M.Fikri Ardeiska S.Pd Bahasa arab MF 

10 M.Iqal Nasution S.Kom B.Inggris IQ 

11 Putra Jaya S,Pd PJOK PJ1 

B.Indoneisia PJ2 
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12 Ria Marthan Dila, S.Pd Kimia  RM 

13 Rian  E ifrianto, S.Pd Seijarah umum RE i1 

Geiografi  RE i2 

14 Rini Kurniati, S.Pd Seini budaya RK 

15 Doni Dioneiba T.U DD 

Sumbeir data : Tata usaha MAS Le ibong 

Dari data tablei diatas dapat dilihat bahwa rata-rata peindidikan teirakhir 

yang disandang ole ih teinaga peindidik di MAS Le ibong adalah lulusan sarjana 

muda (S1).Beirdasarkan data yang saya pe iroleih dari tata usaha MAS Le ibong 

bahwa seibagian guru me irupakan teinaga bantu peindidik yang diambil dari  

seikolah induk MAN Le ibong Dan MIN Ke iteinong untuk meimbantu meinjadi 

peindidik di MAS pinang be ilapis dan keimampuan akdeimik seibagian guru 

yang meingajar  tidak se isuai deingan keimampuan dan peindidikan teirakhir yang 

dimilikinya.Namun kare ina keikurangan teinaga peindidik  yang ahli maka 

teinaga peindidik yang status me imantu itu pun siap me imbantu untuk 

meinyukseiskan peindidikan di MAS te irseibut. 

c. Data Siswa 

MAS leibong meirupakan seikolah yang teirgolong baru dan siswa-siswinya  

meirupakan masyarakat se iteimpat seikitar keiteinong seihingga siswa-siswinya  

tidak teirlalu banyak. Untuk me ingeitahui keiadaan siswa MAS Le ibong dapat 

dilihat dari table i beirikut : 
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Tabel 4.5 Daftar jumlah siswa MAS Lebong tahun ajaran 2023/2024 

Kelas Jumlah Siswa Ket 

Laki-laki Perempuan Seluruh 

Kelas X 5 10 15  

Kelas XI 11 11 22  

Kelas XII 9 3 12  

Jumlah 25 24 49  

Sumbeir data : Tata usaha MAS Le ibong 

d. Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana me iliputi alat yang dipe irlukan bagi 

keilangsungan prose is peingajaran dan pe indidikan  seisuai deingan kurikulum 

suatu seikolah .Untuk le ibih jeilasnya bagaimana ke iadaan sarana dan 

prasarana  yang dimiliki ole ih MAS Leibong dapat dilihat pada tabe il beirikut : 

Tabel 4.5 Keadaaan sarana dan prasarana MAS Lebong 

No  Nama Jumlah Keiteirangan 

1. Ruang keipala seikolah  - - 

2. Ruang kantor/administrasi - - 

3 Ruang keilas  2 2 

4 Ruang guru  1 1 

5 Peirpustakaan  - - 

6 Laboratorium  - - 

7 Ruang ibadah - - 

8 Wc  2 2 
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9 Meija guru 3 3 

10 Kursi guru 3 3 

11 Meija siswa 50 50 

12 Kursi siswa  53 53 

13 Laptop 2 2 

14 Printeir 2 2 

sumbeir data : Tata usaha MAS Leibong 

KE iTE iRANGAN : Ruang Guru dan ruang Ke ipala Seikolah masih gabung kare ina 

hanya ada 1 ruangan se irta ruang guru masih me inginduk di MIS Ke iteinong dan 

Ruang beilajar atau keilas salah satu ruang be ilajar dibagi me injadi dua . 

B. Hasil Penelitian 

Beirdasarkan hasil obse irvasi, dokumeintasi dan wawancara, maka dapat 

dipaparkan teintang peineilitian yang dipe iroleih atau hasil dari wawancara 

dilapangan dan pe imbahasan peineilitian teintang meitodei eiveiryonei is a teiacheir 

heirei pada peimbeilajaran SKI di MAS Le ibong, sebelumnya peneliti telah 

mendapatkan RPP (rencana pelaksanaan pembelajaran) yang digunakan guru 

Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Aliyah Swasta Lebong sebagimana 

yang terlampir pada lampiran, yang dimana pada RPP tersebut guru  Sejarah 

Kebudayaan Islam menerapkan metode eiveiryonei is a teiacheir heirei dengan 

langkah-langkah sebagai berikut:  
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1. Langkah-langkah guru  dalam menggunakan metode everyone is  a 

teacher here pada mata pelajaran Sejarah  Kebudayaan  Islam siswa 

kelas XI  di MAS Lebong. 

Meitodei eiveiryonei is a teiacheir heirei meirupakan meitodei beilajar 

aktif,siswa dapat me injadi guru untuk siswa yang lainnya.me itodei meingajar ini 

seitiap siswa dapat me inuliskan peirtanyaan pada kartu atau se icarik keirtas yang 

nantinya akan dijawab ole ih siswa lainnya dan jawaban akan ditanggapi ole ih 

si peinanya. 

Beirikutnya beirkeinaan deingan meitodei yang digunakan Ibu Diza pe inulis 

meinggali teintang apa itu meitodei eiveiryonei is a teiacheir heirei beirdasarkan 

wawancara deingan ibu Diza Tulrodia S.Pd seilaku guru Seijarah Keibudayaan 

Islam beiliau meingeimukakan bahwa: 

“Meitodei eiveiryonei is a teiacheir heirei ini adalah seitiap orang adalah guru, 

dimana siswa diajak untuk menerangkan dan mengeluarkan ide-ide 

kepada siswa lain sehingga siswa lebih memahami materi, mendorong 

siswa untuk meningkatkan kemampuan saling bertukar pendapat secara 

objektif dan rasional, dan mendorong tumbuhnya keberanian dalam 

mengemukakan pendapat serta memperluas wawasan melalui kegiatan 

bertukar pendapat sehingga siswa yang seilama ini tidak mau teirlibat 

aktif akan ikut se irta dalam peimbeilajaran seicara aktif. 4 

 

Beirikutnya peinulis meinggali bagaimana langkah-langkah yang 

dilakukan dalam pe ineirapan meitodei eiveiryonei is a teiacheir heirei, beirdasarkan 

hasil wawancara deingan ibu Diza Tulrodia S.Pd se ilaku beiliau meinyatakan 

bahwa: 

                                                             
4 Wawancara dengan  Ibu Diza Tulrodia, Jum’at 17  maret 2023 
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Lankah-langkah yang di lakukan dalam me ineirapkan  meitodei eiveiryone i 

is a teiacheir  adalah : 

a. Guru meinjeilaskan mateiri di awal peilajaran agar pe irtanyaan yang dibuat 

siswa tidak meinyimpang keimana-mana.  

Berdasarkan hasil wawancara kepada Ibu Diza Tulrodia S.Pd selaku 

guru seilaku guru Seijarah Keibudayaan Islam be iliau meinyatakan bahwa: 

“Di awal pelajaran biasanya saya memberi motivasi kepada siswa 

agar semangat dalam mengikuti pelajaran selanjutnya saya akan 

menjelaskan materi yang akan dipelajari, saya menjelaskan materi 

di awal pembelajaran bertujuan agar siswa lebih memahami materi 

pelajaran karena ada sebagian siswa sulit untuk memahami materi 

sendiri dan jika disuru membaca materi ada sebagian siswa tidak 

membacanya sehingga tidak paham dengan materi yang akan 

dipelajarai saat itu, jadi harus dijelaskan terlebih dahulu supaya 

pertanyaan yang di ajukan siswa nantinya tidak keluar dari materi 

yang sedang dipelajari”.5 

 

Selanjutnya berdasarkan wawancara kepada Je ifri Riski Adeiputra siswa 

keilas XI ia meingatakan bahwa: 

“Ibu Diza biasanya menjelaskan materi terlebih dahulu di awal 

pembelajaran, kami akan lebih memahami materi jika dijelaskan 

terlebih dahulu ketimbang kami harus memahami sendiri nah jika 

sudah dijelaskan oleh guru kami menjadi mengerti dan paham 

terhadap materi pelajarannya.”6 

 

Seinada deingan jawaban diatas rina e ifrianti seilaku siswi keilas XI 

meingeimukakan bahwa : 

“Materi pelajaran akan dijelaskan guru sebelum memulai 

pembelajaran karena kami akan lebih mengerti jika dijelaskan 

                                                             
5 Wawancara dengan  Ibu Diza Tulrodia, Jum’at 17  maret 2023 
6 Wawancara dengan jefri riski adeputra siswa kelas XI IPS, jum’at 17 maret 2023 
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terlebih dahulu, jika kami disuru memahami sendiri dengan 

membaca tanpa dijelaskan terkadang kami kurang paham.”7 

 

Keimudian wawancara ke ipada yuni zahwati siswi ke ilas XI 

meingeimukakan bahwa: 

“Guru Seijarah Keibudayaan Islam (SKI) memberi wejangan  materi 

sebelum memulai pembelajaran karena dengan dijelaskan kami 

menjadi lebih paham, dan jika ada yang belum kami pahami terkait 

materi yang ada di buku LKS maka akan dijelaskan oleh ibu Diza 

sehingga kami menjadi paham dan pertanyaan yang akan kami 

buatpun tidak kemana-mana”.8 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat peneliti simpulkan bahwa 

langkah pertama yang dilakukan guru dalam menerapkan metode everyone is 

a teacher here adalah dengan menjelaskan materi dia awal pembelajaran 

agar siswa lebih memahami materi, karena siswa akan lebih memahami 

materi jika dijelaskan terlebih dahulu ketimbang harus memahami sendiri, 

jika siswa telah memahami materi yang dijelaskan maka pertanyaan yang 

akan dibuat nantinya tidaka akan keluar dari materi yang dipelajari saat itu. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti terhadap 

langkah-langkah yang dilakukan guru dalam menerapkan metode everyone 

is a teacher here bahwa guru Sejarah Kebudayaaan Islam menjelaskan 

materi di awal pembelajaran agar siswa lebih memahami materi 9 

                                                             
7 Wawancara dengan rina efrianti  siswi kelas XI IPS, selasa 17 maret 2023 
8 Wawancara dengan yuni zahwati  siswi kelas XI IPS, jum’at 17 maret 2023 
9 Observasi jum’at 17 Maret 2023 
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Dokumentasi guru saat menjelaskan materi di awal pelajaran 

 

b.  Guru meimbeirikan seicarik keirtas keipada seitiap peiseirta didik. 

 

Berdasarkan hasil wawancara kepada Ibu Diza Tulrodia S.Pd 

selaku guru seilaku guru Seijarah Keibudayaan Islam be iliau meinyatakan 

bahwa: 

“Saya membagikan secarik kertas kepada masing-masing siswa, 

dan pertanyaan yang ingin ditanyakan oleh siswa akan ditulis pada 

secarik kertas yang telah dibagikan, saya memilih menggunakan 

secarik kertas karena mudah didapat dan lebih murah.”10 

 

Beirikutnya adapun hasil wawancara ke ipada Reiko Adeivio siswa 

keilas XI meingeimukakan bahwa: 

“Guru membagikan kami secarik kertas yang nantinya akan kami 

tuliskan pertanyaan, dengan ditulisnya pertanyaan kami dapat 

memikirkan apa yang akan ditanyakan nantinya dan dapat 

menyusun kata-kata dengan baik sebelum bertanya ketimbang 

mengungkapkannya secara langsung.”11 

 

Beirikutnya adapun hasil wawancara keipada veirdy siswa keilas XI 

meingeimukakan bahwa: 

                                                             
10 Wawancara dengan  Ibu Diza Tulrodia, Jum’at 17  maret 2023 
11Wawancara dengan Reko adevio  siswa kelas XI IPS, jum’at 17 maret 2023  
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“Kami dibagikan secarik kertas oleh guru, dan kami akan 

menuliskan pertanyaan yang ingin kami tanyakan pada secarik 

kertas tersebut.”12 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat peneliti simpulkan 

bahwa guru membagikan secarik kertas kepada setiap siswa yang 

nantinya pertanyaan yang akan diajukan siswa dpat ditulis pada secarik 

kertas tersebut, alasan digunakannya secarik kertas disamping mudah 

didapat juga biayanya murah.  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, 

bahwasannya guru sejarah kebudayaan islam membagikan secarik kertas 

kepada masing-masing siswa untuk ditulis pertanyaan.13 

 
Dokumentasi guru membagikan kertas/kertu indeks 

kepada peserta didik 

 

c. Siswa meimbuat peirtanyaan seisuai deingan mateiri yang dipeilajari pada 

seicarik keirtas yang teilah dibagikan pada masing-masing siswa 

 

Berdasarkan hasil wawancara kepada Ibu Diza Tulrodia S.Pd 

selaku guru seilaku guru Seijarah Keibudayaan Islam be iliau meinyatakan 

bahwa: 

                                                             
12Wawancara dengan Verdi  siswi kelas XI IPS, jum’at 17 maret 2023  
13 Observasi jum’at 17 Maret 2023 
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“setelah saya membagikan secarik kertas kepada masing-masing 

siswa, saya akan mengarahkan siswa untuk menuliskan pertanyaan 

yang sesuai dengan topik  yang sedang  dipelajari, pertanyaan yang 

akan diajukan oleh siswa akan ditulis pada secarik kertas”.14 

 

Keimudian wawancara keipada Inei Reistanti siswi keilas XI 

meinyatakan  bahwa: 

“Ibu Diza mengarahkan kami untuk menuliskan pertanyaan sesuai 

dengan materi yang dipelajari pada secarik kertas yang telah 

dibagikan dengan menuliskan pertanyaan pada kertas kami dapat 

menuangkan ide-ide kami lewat tulisan”.15 

 

 Keimudian  adapun wawancara ke ipada Paini siswi ke ilas XI 

meinyatakan  bahwa: 

“Kami menuliskan pertanyaan sesuai dengan topik pembelajaran  

pada secarik kertas yang dibagikan oleh guru kami dapat 

menuangkan ide-ide lewat tulisan.”16 

  

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat peneliti simpulkan 

bahwa guru mengarahkan siswa untuk membuat pertanyaan sesuai 

dengan topik pembelajaran dan akan ditulis pada secarik kertas, siswa 

dapat mengajukan pertanyaan tanpa mengungkapkannya secara langsung 

dan dapat dituangkan lewat tulisan. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti bahwa guru 

Sejarah Kebudayaan Islam mengarahkan siswa untuk menuliskan 

pertanyaan pada secarik kertas yang telah dibagikan.17 

                                                             
14 Wawancara dengan  Ibu Diza Tulrodia, Jum’at 17  maret 2023 
15 Wawancara dengan Ine Restanti  siswi kelas XI IPS, jum’at 17 maret 2023 
16 Wawancara dengan paini   siswi kelas XI IPS, jum’at 17 maret 2023 
17 Observasi jum’at 17 Maret 2023 
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Dokumentasi siswa sedang membuat pertanyaan  

pada secarik kertas yang telah dibagikan 

 

d. Siswa meingumpulkan seicarik keirtas yang teilah ditulis  ke ideipan dan akan 

diacak. 

 

Berdasarkan hasil wawancara kepada Ibu Diza Tulrodia S.Pd 

selaku guru seilaku guru Seijarah Keibudayaan Islam be iliau meinyatakan 

bahwa: 

“setelah siswa selesai membuat pertanyaan, saya akan mengarahkan 

siswa untuk mengumpulkan secarik kertas yang telah ditulis 

kedepan, jika semua siswa telah mengumpulkan pertanyaan yang 

telah ditulis maka saya akan mengacak pertanyaan tersebut agar 

siswa tidak menerima pertanyaan yang ditulisnya sendiri”. 18 

 

Seilanjutnya beirdasarkan  wawancara ke ipada ulva siswi ke ilas XI 

meinyatakan  bahwa: 

“setelah kami menuliskan pertanyaan pada secarik kertas yang 

dibagikan langkah selanjutnya kami akan mengumpulkan kedepan 

dan akan diacak oleh Ibu Diza”.19 

 

Seilanjutnya senada dengan apa yang disampaikan oleh ulva 

beirdasarkan  wawancara ke ipada Puja Novia siswi ke ilas XI meinyatakan  

bahwa: 

                                                             
18 Wawancara dengan  Ibu Diza Tulrodia, Jum’at 17  maret 2023 
19Wawancara dengan ulvasiswi kelas XI IPS, jum’at 17 maret 2023  
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“kami mengumpulkan secarik kertas yang telah kami tulis ke depan, 

dan guru akan mengacak pertanyaan yang telah kami buat 

tersebut”.20 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat peneliti simpulkan 

bahwa setiap siswa akan mengumpulkan pertanyaan yang telah ditulis 

pada secarik kertas kedepan, dan nantinya kan diacak oleh guru untuk 

menghindari siswa menerima pertanyaan yang dibuatnya sendiri. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti terhadap 

langkah-langkah yang dilakukan dalam menggunakan metode everyone is 

a teacher here, guru mengarahkan siswa untuk mengumpulkan 

pertanyaan yang telah ditulis dan pertanyaan tersebut akan diacak.21 

 
Dokumentasi siswa mengumpulkan secarik kertas  

yang telah ditulis pertanyaan 

 

e.  Keirtas teirseibut akan dibagikan satu ke ipada masing-masing siswa yang 

seibeilumnya dipastikan tidak ada siswa yang me ineirima keirtas yang ditulis 

seindiri. 

Berdasarkan hasil wawancara kepada Ibu Diza Tulrodia S.Pd 

selaku guru seilaku guru Seijarah Keibudayaan Islam be iliau meinyatakan 

bahwa: 

                                                             
20Wawancara dengan puja noviasiswi kelas XI IPS, jum’at 17 maret 2023  
21 Observasi jum’at 17 Maret 2023 
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“jika semua siswa telah mengumpulkan semua pertanyaan dan 

pertanyaan telah di acak maka saya akan membagikan kembali 

secarik kertas kepada siswa dan sebelumnya telah saya pastikan 

bahwa tidak ada siswa yang menerima pertanyaan yang telah 

dibuatnya sendiri, karena setiap siswa akan menjawab pertanyaan 

yang dibuat oleh orang lain bukan pertanyaan yang dibuatnya 

sendiri, dengan menerima pertanyaan orang lain dapat membuat 

siswa membangun pengetahuan sendiri dengan berfikir rasional.”22 

 

Seilanjutnya beirdasarkan  wawancara ke ipada Peira siswi keilas XI 

meinyatakan  bahwa: 

“ Kami dibagikan pertanyaan secara acak oleh Ibu Diza kami akan 

menerima pertanyaan yang telah dibuat teman kami.”23 

  

Senada dengan yang disampaikan diatas se ilanjutnya beirdasarkan  

wawancara keipada Fitra Ramadani siswa keilas XI meinyatakan  bahwa: 

“Pertanyaan yang telah kami kumpulkan kemudian dibagikan 

kembali oleh guru dan kami akan menerima pertanyaan yang dibuat 

orang lain dan kami tidak mengetahui pertanyaan siapa yang akan 

kami terima dan dengan diacak seperti ini saya merasa tertantang 

pertanyaan seperti apa yang akan saya terima.”24 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat peneliti simpulkan 

bahwa guru mengacak pertanyaan agar siswa tidak menerima pertanyaan 

sendiri, karena setiap siswa akan menjawab pertanyaan yang dibuat oleh 

orang lain bukan pertanyaan yang dibuatnya sendiri, dengan menerima 

pertanyaan orang lain dapat membuat siswa membangun pengetahuan 

sendiri dengan berfikir rasional. 

                                                             
22 Wawancara dengan  Ibu Diza Tulrodia, Jum’at 17  maret 2023 
23Wawancara dengan Fera Eryani siswi kelas XI IPS, jum’at 17 maret 2023  
24Wawancara dengan Fitra ramadani siswi kelas XI IPS, jum’at 17 maret 2023  
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti bahwa guru 

membagikan secarik kertas kepada masing-masing siswa dan memastikan 

tidak ada siswa menerima pertanyaan yang dibuatnya sendiri. 

 
Dokumentasi guru membagikan kertas yang  

telah dibuat pertanyaan secara acak 

 

f. Siswa ditugaskan untuk me injawab masing-masing peirtanyaan yang 

diteirima keideipan keilas seicara beirgantian. 

 

Berdasarkan hasil wawancara kepada Ibu Diza Tulrodia S.Pd 

selaku guru seilaku guru Seijarah Keibudayaan Islam be iliau meinyatakan 

bahwa: 

“Saya memberi waktu kepada siswa untuk memikirkan jawaban 

atas pertanyaan yang diterimanya, siswa yang bersedia menjawab 

pertanyaan akan menjawab pertanyaan di depan kelas dengan 

menghadap ke teman-temannya agar siswa lain fokus mendengar 

jawaban dari siswa yang menjawab, jika tidak ada yang bersedia 

untuk maju maka saya akan menyebutkan nama siswa secara acak 

untuk maju kedepan dan mengemukakan jawaban atas pertanyaan 

yang diterimahya, kemudian siswa lain akan menaggapi jawaban 

dari siswa yang tampil dan akan dilanjutkan oleh siswa berikutnya. 

Dengen begitu pembelajaran pun menjadi lebih aktif karena adanya 

proses tanya jawab ”25 

 

                                                             
25 Wawancara dengan  Ibu Diza Tulrodia, Jum’at 17  maret 2023 



76 
 

Seilanjutnya beirdasarkan  wawancara ke ipada Zulkarnaen siswa 

keilas XI meinyatakan  bahwa: 

“Kami diminta menyebutkan pertanyaan yang kami terima lalu 

menjawabnya ke depan, ketika saya mendapat pertanyaan maka 

saya akan menjawab semampu saya, disini saya me indapat 

peingalaman baru dimana saya biasanya tidak peirnah beirtanya 

ataupun meinjawab peirtanyaan, dengan belajar seperti ini saya juga 

ikut terlibat dalam proses tanya jawab..”26 

 

Seinada dengan apa yang disampaikan oleh Zulkarnaen selanjutnya 

beirdasarkan  wawancara ke ipada Mardiansyah siswa keilas XI meinyatakan  

bahwa: 

“Setelah kami menerima pertanyaan yang dibagikan guru maka 

kami diberi waktu untuk memikirkan jawabannya, lalu ditugaskan 

untuk menjawab dan mengemukakan pendapat ke depan kelas 

dengan begitu pembelajaran menjadi lebih hidup.”27 

 

Seinada dengan apa yang disampaikan diatas selanjutnya 

beirdasarkan  wawancara ke ipada Dion Kardioba siswia ke ilas XI 

meinyatakan  bahwa: 

“Kami secara bergiliran maju kedepan kelas untuk menjawab 

pertanyaan yang kami terima dan kami menyimak jawaban dari 

teman yang lainnya.”28 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat peneliti simpulkan 

bahwa setiap siswa akan menjawab pertanyaan yang diterima ke depan 

kelas sehingga siswa secara totalitas dapat berperan aktif dalam proses 

pembelajaran dengan menjawab pertanyaan secara bergiliran. 

                                                             
26Wawancara dengan Zulkarnaen siswa kelas XI IPS, jum’at 17 maret 2023  
27Wawancara dengan Mardiansyah siswa kelas XI IPS, jum’at 17 maret 2023  
28Wawancara dengan Dion Kardiobai siswa kelas XI IPS, jum’at 17 maret 2023  
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Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan bahwa guru 

Sejarah Kebudayaan Islam memberi waktu kepada siswa untuk 

memikirkan jawaban kemudian menugaskan siswa untuk menjawab 

pertanyaan yang diterima ke depan kelas secara bergiliran.29 

 
Dokumentasi siswa sedang menjawab pertanyaan 

 yang diterima kedepan kelas 

 

g. Keimudian diakhir pe imbeilajaran guru meimbeiri ulasan teintang jawaban 

yang teilah dijawab ole ih siswa. 

 

Berdasarkan hasil wawancara kepada Ibu Diza Tulrodia S.Pd 

selaku guru seilaku guru Seijarah Keibudayaan Islam be iliau meinyatakan 

bahwa: 

“Di akhir pelajaran saya memberi ulasan berkenaan dengan 

jawaban siswa, jika terdapat jawaban siswa yang belum tepat maka 

akan saya bahas di akhir pembelajaran”30 

 

Seilanjutnya beirdasarkan  wawancara ke ipada Zuwindi febriyanti 

siswi keilas XI meinyatakan  bahwa: 

“Guru memberi ulasan diakhir pelajaran jika ada jawaban yang 

dirasa kurang tepat akan dijelaskan kembali oleh Ibu Diza agar 

                                                             
29 Observasi jum’at 17 Maret 2023 
30 Wawancara dengan  Ibu Diza Tulrodia, Jum’at 17  maret 2023 
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kami lebih memahami jawaban yang dijawab oleh siswa yang 

lain.”31 

 

Seilanjutnya beirdasarkan  wawancara ke ipada Aditya Ardiansyah 

siswa keilas XI meinyatakan  bahwa: 

“Ibu Diza memberi ulasan mengenai jawaban siswa dan jawaban 

yang kurang akan ditambahkan oleh ibu Diza.32 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat peneliti simpulkan 

bahwa  di akhir pembelajaran guru memberikan ulasan terhadap jawaban 

siswa yang dirasa kurang tepat. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti bahwa guru 

akan memberi ulasan terhadap jawaban siswa di akhir pelajaran.33 

 
Dokumentasi guru memberi ulasan di akhir pelajaran 

 

2. Bagaimana kelebihan dan kekurangan metode everyone is  a teacher here 

pada mata pelajaran Sejarah  Kebudayaan  Islam siswa kelas XI  di 

MAS Lebong 

                                                             
31Wawancara dengan Zuwindi siswi kelas XI IPS, jum’at 17 maret 2023  
32Wawancara dengan Aditya siswa kelas XI IPS, jum’at 17 maret 2023  
33 Observasi jum’at 17 Maret 2023 
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Dalam peineirapan suatu meitodei peimbeilajaran teintunya suatu meitodei 

yang digunakan pasti me imiliki kelebihan dan ke ikurangan dalam 

peineirapannya. Maka dari itu peneliti me inggali teintang kelebihan dan 

kekurangan dalam pe ineirapan meitodei veiryonei is a teiacheir heirei ini. 

a. Kelebihan metode everyone is a teacher here 

Adapun kelebihan dari penerapan metode everyone is a teacher 

here sebagai berikut 

1. Siswa diajak untuk dapat menerangkan kepada siswa lain 

Beirdasarkan wawancara dengan Ibu Diza Tulrodia S.Pd se ilaku 

guru (SKI) di Madrasah Aliyah Swasta Le ibong beiliau meingungkapkan 

bahwa: 

“Kelebihan dari penerapan metode everyone is a teacher here 

diantaranya siswa dapat menerangkan kepada siswa lain menurut 

pendapatnya sendiri, sehingga dapat menambah wawasan siswa 

melalui proses bertukar pikiran”34 

 

Seilanjutnya beirdasarkan  wawancara ke ipada Ezi Adhari siswa 

keilas XI meinyatakan  bahwa: 

“kami ditugaskan maju kedepan untuk menjawab pertanyaan 

sehingga secara tidak langsung kami menerangkan kepada siswa 

lainnya berdasarkan pendapat sendiri”.35 

 

Seilanjutnya beirdasarkan  wawancara ke ipada Pera siswi ke ilas XI 

meinyatakan  bahwa: 

                                                             
34 Wawancara dengan  Ibu Diza Tulrodia, Jum’at 17  maret 2023 
35Wawancara dengan Ezi Adhari siswi kelas XI IPS, jum’at 12 mei 2023  
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“dengan menjawab pertanyaan di depan kelas saya dapat 

mengemukakan pemahaman sendiri kepada orang lain dan melatih 

saya untuk bisa menjelaskan pemikiran saya kepada orang lain”.36 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat peneliti simpulkan 

bahwa dengan menerapkan metode everyone is a teacher here siswa 

diajak untuk bias menjelaskan pemahaman diri sendiri kepada orang lain 

dan dapat menambah wawasan melalui proses saling bertukar fikiran 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti memang 

dengan diterapkannya metode everyone is a teacher here siswa dapat 

menerangkan kepada siswa lainnya dengan menjawab pertanyaan di 

depan kelas.37 

2. Dapat mengeluarkan ide-ide yang ada difirannya sehingga dapat 

memahami materi 

Beirdasarkan wawancara dengan Ibu Diza Tulrodia S.Pd se ilaku 

guru (SKI) di Madrasah Aliyah Swasta Leibong beiliau meingungkapkan 

bahwa: 

“Dengan diterapkannya metode everyone is a teacher here siswa 

dapat mengeluarkan ide-ide yang ada difikirannya lewat  

pertanyaan yang dibuatnya serta mengutarakan jawaban menurut 

pendapat masing-masing, dengan menjawab pertanyaan siswa akan 

memikirkan jawaban yang pas untuk pertanyaan yang diterimanya 

sehingga siswa lebih memahami materi serta dapat dapat mengingat 

materi lebih lama”38 

 

                                                             
36Wawancara dengan Fera Eryani siswi kelas XI IPS, jum’at 17 mei 2023  
37 Observasi jum’at 17 Maret 2023 
38 Wawancara dengan  Ibu Diza Tulrodia, Jum’at 12  mei 2023 
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Seilanjutnya beirdasarkan  wawancara ke ipada Paini siswi keilas XI 

meinyatakan  bahwa: 

“Biasanya sebelum menjawab pertanyaan saya akan mencari 

jawaban sehingga muncul ide-ide dalam fikiran saya untuk 

menjawab soal”.39 

 

Seilanjutnya beirdasarkan  wawancara ke ipada Lezi Zagita siswi 

keilas XI meinyatakan  bahwa: 

“Saya dapat menuangkan ide-ide yang saya miliki melalui 

pertanyaan yang saya buat, tidak hanya membuat soal untuk orang 

lain, tentunya  saya dituntut untuk menjawab soal dari teman 

lainnya dengan menjawab pertanyaan membuat saya lebih 

memahami materi”.40 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa dengan diterapkannya metode everyone is a 

teacher here ini siswa dapat lebih menuangkan ide-ide serta lebih 

memahami materi lewat membuat dan menjawab pertanyaan 

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti bahwa dengan 

diterapkannya metode everyone is a teacher here ini siswa dapat 

mengeluarkan ide-ide dan lebih memahami materi.41 

3. Mendorong keberanian mengutarakan pendapat secara terbuka 

Beirdasarkan wawancara dengan Ibu Diza Tulrodia S.Pd se ilaku 

guru (SKI) di Madrasah Aliyah Swasta Le ibong beiliau meingungkapkan 

bahwa: 

                                                             
39Wawancara dengan paini siswi kelas XI IPS, jum’at 17 maret 2023  
40Wawancara dengan Lezi Zagita siswi kelas XI IPS, jum’at 17 maret 2023  
41 Observasi jum’at 17 Maret 2023 
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“Dengan ditrapkannya metode everyone is a teacher here ini 

melatih siswa untuk berani mengutarakan pendapat kepada orang 

lain, melatih mental siswa untuk maju kedepan kelas, seerta 

mendorong peserta didik yang pasif untuk terlibat akatif, siswa 

yang tadinya tidak pernah bertanya ataupun menjawab pada saat 

proses pembelajaran akan terlatih berani mengeluarkan 

pendapatnya”.42 

 

Seilanjutnya beirdasarkan  wawancara ke ipada pera siswa ke ilas XI 

meinyatakan  bahwa: 

“Dengan diterapkannya metode everyone is a teacher here setiap 

siswa memiliki tanggung jawab untuk menjawab soal, sehingga 

mendorong saya untuk berani menjawab di depan kelas”.43 

 

Seilanjutnya beirdasarkan  wawancara ke ipada Verdi siswa keilas XI 

meinyatakan  bahwa: 

“Dengan menjawab soal di depan kelas dapat melatih keberanian 

saya untuk berbicara di depan kelas ”.44 

 

 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan  dapat peneliti 

simpulkan bahwa dengan metode everyone is a teacher here ini dapat 

mendorong siswa untuk berani mengemukakan pendapat serta melatih 

mental siswa untuk berbicara didepan kelas. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa 

dengan metode everyone is a teacher here siswa terdorong untuk berani 

berbicara di depan kelas.45 

b. Kekurangan metode everyone is a teacher here 

                                                             
42 Wawancara dengan  Ibu Diza Tulrodia, Jum’at 12  mei 2023 
43Wawancara dengan Fera Eryani siswi kelas XI IPS, jum’at 17 maret 2023  
44Wawancara dengan Ferdi siswa kelas XI IPS, jum’at 17 maret 2023  
45 Observasi jum’at 17 Maret 2023 
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Selain kelebihan dalam menerapkan metode everyone is a teacher 

here juga terdapat kekurangan dalam penerapannya sebagai berikut: 

1. Memerlukan waktu yang banyak 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Diza Tulrodia 

S.Pd seilaku guru (SKI) di Madrasah Aliyah Swasta Le ibong beiliau 

meingungkapkan bahwa:  

“Kelemahan dalam penerapan metode ini me imbutuhkan 

waktu yang cukup lama untuk me injawab seimua 

peirtanyaan dari masing-masing siswa apabila me indapati 

keilas yang beisar maka seimakin banyak siswa se imakin 

meimbutuhkan waktu yang banyak pula ditambah guru 

harus memberi penjelasan materi di awal pelajaran 

seidangkan untuk jam pe ilajaran itu kan teirbatas.”46 

 

Seilanjutnya beirdasarkan  wawancara ke ipada Dion 

Kardioba siswa ke ilas XI meinyatakan  bahwa: 

“kami secara bergiliran untuk menjawab kedepan kelas 

sehingga memerlukan waktu yang banyak, sebelum 

memulai pelajaran guru menjelaskan materi terlebih dahulu 

dan memberi ulasan di akhir pelajaran”.47 

 

Seilanjutnya beirdasarkan  wawancara ke ipada Verdi siswa 

keilas XI meinyatakan  bahwa: 

“Kami menjawab pertanyaan secara bergantian tentunya 

membutuhkan waktu yang lama untuk menyelesaikan 

semua pertanyaan kemudia guru akan memberikan ulasan 

juga di akhir pelajaran sedangkan waktu pelajaran SKI 

hanya 2 jam pelajaran”.48 

                                                             
46 Wawancara dengan  ibu Diza Tulrodia S.Pd selaku guru Sejarah Kebudayaan Islam,Jum’at 17 

maret 2023 
47Wawancara dengan verdii siswi kelas XI IPS, jum’at 12  mai 2023  
48Wawancara dengan Dion Kardioba siswi kelas XI IPS, jum’at 17 mai 2023  
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Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat peneliti 

simpulkan bahwa kelemaham dalam penerapan metode everyone 

is a teacher here adalah mebutuhkan waktu yang banyak untuk 

menjawab semua pertanyaan ditambah lagi guru harus 

menjelaskan materi diawal pelajaran serta memberi ulasan di akhir 

pelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan bahwa 

dalam menerapkan metode everyone is a teacher here ini 

membutuhkan banyak waktu untuk menyelesaikan semua 

pertanyaan sedangkan waktu pembelajaran terbatas.49 

2. Siswa merasa takut apabila guru kurang dapat mendorong siswa 

untuk berani. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Diza Tulrodia 

S.Pd seilaku guru (SKI) di Madrasah Aliyah Swasta Le ibong beiliau 

meingungkapkan bahwa:  

“Siswa yang pendiam biasanya kurang pe ircaya diri dan 

masih malu untuk me injawab soal takut jawaban yang 

diutarakan salah dan siswa cenderung te igang untuk 

meinjawab keideipan keilas sehingga saya perlu memberi 

dorongan pada siswa yang seperti itu untuk berani maju 

dan mengemukakan pendapat dengan mencairkan suasana 

agar tidak tegang ”50 

 

                                                             
49 Observasi jum’at 17 Maret 2023 

 
50 Wawancara dengan  Ibu Diza Tulrodia, Jum’at 17  maret 2023 
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Beirikutnya wawancara ke ipada Aditya siswa ke ilas XI  ia  

meinyatakan bahwa: 

“Saya meirasa takut pada saat me injawab soal, maklum saja 

saya beilum teirbiasa tampil dideipan keilas jadi saya me irasa 

gugup dan geimeitar saat dideipan keilas dan takut jawaban 

salah”51 

Seinada deingan jawaban yang diutaran diatas ,wawancara 

deingan mardiansyah siswa ke ilas XI meingutarakan bahwa: 

“Saya meirasa gugup dan geimeitar saat meinjawab soal 

keideipan dan teirkadang soal te irseibut saya tidak bisa 

meinjawabnya, tapi biasanya akan dibe iri dorongan dan 

motivasi oleih guru.”52 

Beirdasarkan hasil wawancara diatas dapat pe ineiliti 

simpulkan bahwa kekurangan metode everyone is a teacher here ini 

adalah siswa masih merasa malu dan gugup untuk menjawab soal 

ke depan kelas jika guru kurang dapat memberi dorongan pada 

siswa untuk berani. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti bahwa 

siswa yang cenderung pendiam masih merasa takut dan malu untuk 

menjawab pertanyaan kedepan kelas .53 

 

 

                                                             
51 Wawancara dengan Aditya siswa kelas XI IPS, jum’at 17 maret 2023 
52 Wawancara dengan mardiansyah siswa kelas XI IPS, jum’at 17 maret 2023 
53 Observasi jum’at 17 Maret 2023 
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C. Pembahasan  

Beirdasarkan hasil penelitian yang dipe iroleih peineiliti dari Madrasah Aliyah 

Swasta Pinang Be ilapis Kabupatein Leibong yang meiliputi, guru Mata Peilajaran 

Seijarah Keibudayaan Islam (SKI) dan juga siswa bahwasanya dapat dike itahui : 

1. Langkah-langkah dalam menerapkan  metode everyone is  a teacher 

here pada mata pelajaran Sejarah  Kebudayaan  Islam siswa kelas XI  

di MAS Lebong. 

Beirdasarkan hasil pe ineilitian teintang Strateigi  guru  dalam 

meinggunakan meitodei eiveiryonei is  a teiacheir heirei pada mata peilajaran 

Seijarah  Keibudayaan  Islam siswa ke ilas XI  di MAS langkah-langkah yang 

dilakukan guru dalam me ineirapkan meitodei eiveiryonei is a teiacheir heire i 

langkah pertama guru menjelaskan materi di awal pelajaran, kemudian guru 

membagikan secarik kertas kepada siswa yang nantinya akan ditulis 

peirtanyaan seisuai deingan mateiri yang dipeilajari, lalu siswa me ingumpulkan 

seicarik keirtas yang te ilah ditulis  keideipan dan akan diacak ke imudian keirtas 

teirseibut akan dibagikan satu keipada masing-masing siswa yang se ibeilumnya 

dipastikan tidak ada siswa yang me ineirima keirtas yang ditulis se indiri 

keimudian siswa ditugaskan untuk me injawanb masing-masing peirtanyaan 

yang diteirima keideipan keilas seicara beirgantian, keimudian diakhir 

peimbeilajaran guru me imbeiri ulasan teintang jawaban yang te ilah dijawab ole ih 

siswa. Langkah-langkah yang digunakan oleh guru sejarah kebudayaan islam 
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sejalan dengan teori menurut Suprijono me ingeimukakan langkah-langkah 

peimbeilajaran deingan meitodei EiTH adalah guru me imbagikan keirtas/kartu 

indeiks pada seiluruh peiseirta didik, keimudian siswa meinuliskan satu 

peirtanyaan meingeinai mateiri peilajaran yang seidang dipeilajari dikeilas,siswa 

meingumpulkan keirtas yang teilah ditulisi pe irtanyaan, keimudian guru 

meingacak keirtas teirseibut, guru meimbagikan keimbali keirtas teirseibut keipada 

peiseirta didik, dan me imastikan tidak ada pe iseirta didik yang me ineirima soal 

ditulis seindiri, guru me inugaskan siswa meinjawab peirtanyaan yang 

dipeiroleihnya, guru meiminta keipada siswa yang be irseidia meinjawab 

peirtanyaan yang dipe iroleihnya keideipan keilas, siswa lain me inanggapi 

jawaban dari siswa yang tampil. Ke imudia dilanjutkan deingan siswa 

beirikunya, serta guru akan  meberikan ulasan diakhir pelajaran54. 

2. Kelebihan dan kekurangan  dalam  menerapkan  metode everyone is  a 

teacher here pada mata pelajaran Sejarah  Kebudayaan  Islam siswa 

kelas XI  di MAS Lebong 

Beirdasarkan hasil peineilitian teintang kelebihan dan kekurangan  dalam  

meineirapkan  meitodei eiveiryonei is  a teiacheir heirei pada mata peilajaran 

Seijarah  Keibudayaan  Islam siswa ke ilas XI  di MAS Le ibong didapat 

informasi bahwa kelebihannya siswa dapat diajak menjelaskan kepada siswa 

lain dengan mengemukakan pendapat, dapat mengeluarkan ide-ide dalam 

                                                             
54 Ibid 179 



88 
 

pembuatan soal dan menjawab soal sehingga lebih memahami materi serta 

mendorong tumbuhnya keberanian untuk mengutarakan pendapat didepan 

kelas sedangkan kekurangannya adalah me imbutuhkan waktu yang lama 

untuk meinghabiskan seimua peirtanyaan sedangkan waktu pelajaran terbatas  

dan siswa yang cenderung pendiam me irasa takut untuk me injawab dan 

meirasa tidak mampu meinjawab peirtanyaan. Kelebihan dan kekurangan 

dalam menerapkan metode everyone is a teacher here di MAS Lebong 

sesuai dengan kelebihan dan kekurangan menurut Suprijono bahwa 

kelebihan dalam menerapkan metode everyone is a teacher here siswa dapat 

diajak menjelaskan kepada siswa lain, siswa dapat mengeluarkan ide-ide 

yang ada dipikirannya sehingga lebih memahami materi serta mendorong  

tumbuhnya keberanian untuk mengutarakan pendapat secara terbuka.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Seiteilah meilakukan peineilitian adapun keisimpulan yang dapat ditarik yaitu :  

1. Langkah-langkah peineirapan meitodei eiveiryonei is a teiacheir heirei yaitu 

langkah pertama guru menjelaskan materi di awal pelajaran, kemudian 

guru membagikan secarik kertas kepada siswa yang nantinya akan ditulis 

peirtanyaan seisuai deingan mateiri yang dipeilajari, lalu siswa 

meingumpulkan seicarik keirtas yang teilah ditulis  ke ideipan dan akan diacak 

keimudian keirtas teirseibut akan dibagikan satu ke ipada masing-masing 

siswa yang seibeilumnya dipastikan tidak ada siswa yang me ineirima keirtas 

yang ditulis se indiri keimudian siswa ditugaskan untuk me injawab masing-

masing peirtanyaan yang dite irima keideipan keilas seicara beirgantian, 

keimudian diakhir pe imbeilajaran guru meimbeiri ulasan teintang jawaban 

yang teilah dijawab ole ih siswa. 

2.    Kelebihan meitodei eiveiryonei is a teiacheir heirei yaitu siswa dapat diajak 

menjelaskan kepada siswa lain, siswa dapat mengeluarkan ide-ide yang ada 

dipikirannya sehingga lebih memahami materi serta mendorong tumbuhnya 

keberanian untuk mengutarakan pendapat secara terbuka sedangkan 

kekurangannya yaitu me imbutuhkan waktu yang lama, siswa me irasa takut 

untuk meinjawab peirtanyaan  
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B. Saran 

1. Guru harus kreiatif dalam peimilihan meitodei yang seisuai agar 

peimbeilajaran meinjadi meinyeinangkan dan te ircapainya tujuan 

peimbeilajaran seicara maksimal  

2. Guru deingan peinggunaan metode dalam prose is peimbeilajaran 

diharapkan adanya me idia peimbe ilajaran yang dapat  me indukung 

jalannya proseis peimbeilajaran  yang dise idiakan dari pihak se ikolah . 

3. Setiap metode pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan kekurangan 

maka dari itu seorng guru harus biasa menerapkan metode dengan 

baik. 
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